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S egala puji milik Allah ^ sholawat dan salam semoga 
diberikan kepada Rasulullah. Muhammad lis. keluarga 
dan para shahabatnya. Amma ba'du : 

Kami memuji kepada Aflah Ta'ala yang telah menolong 
dan memberikan kemudahan dalam penerjemahan risalah ini, 
dan kami senantiasa memohon kepada Alah 'Azza wa Jala 
semoga Allah ‘Azza wa Jafla senantiasa memberikan manfaat 
kepada kita dan kepada seluruh kaum muslimin dengan risalah 
ini, dan semoga Allah Ta'ala senantiasa memberikan rezki 
kepada kita semua, berupa benarnya niat pada setiap amalan 
yang kita lakukan, yaitu keikhlasan dalam rangka mencari wajah 
Allah semata. 


& 


Firman Allah Ta'ala . 



‘Sesungguhnya barang siapa gang btna \ bwi dan bersabar, Mafia 
Sesttnggvfmga Aflaft tidak mengia-ngiakan pahala orang-orang gang 
berbuat baik* (Yusuf: 90). 


Para pembaca yang budiman , risalah yang ada di hadapan 
anda ini adalah keterangan dan penjelasan seorang ulama, 
yaitu Asy-Syaflch Shalih bin Fauzan bin Abdullan Al Fauzan 
*2&, terhadap karya dan risalah seorang Ulama Besar yang 
menjadi pendahulunya, yaitu Asy Syakh AJ Imam Al Mujaddid 
Muhammad bin Abdul Wahhab -ratumahuUah wa ghofaro lahu- 
mengenai prinsip landasan dasar yang harus dimiliki oleh setiap 
muslim. 

Penjelasan dan keterangan dalam risalah ini memberikan 
gambaran yang sangat gamblang kepada para pembaca 
sebenarnya apa saja prinsip-prinsip dasar tersebut. 

Dan masih banyak sekali nsalah-risalah karya para ulama 
kita selain dari risalah ini, yang semoga Allah Ta’ala memberikan 
kemudahan kepada kita untuk menyampaikannya kepada kaum 
muslmin. dengan harapan semoga Alah Ta'ala menjadikan 
karya para ulama kita memberikan faedah dan manfaat kepada 
Islam dan kaum muslimin. 


Penerjemah, 

1 Muharrom 1428 Hijriah. 




S egala puji bagi Alah Rabb semesta alam, shdawat 
dan salam atas Nabi kita Muhammad &, keluarga, 
dan para shahabatnya. wa ba'du: 

Buku ini adalah syarah (penjelasan) dari karya-karya 
Syafchul Islam Muhammad bin Abdul Wahhab yang aku 
sampaikan pada kajian ilmiah setiap pekan. 

Kemudian Asy-Syaikh Abdus Salam As-Sulaiman 
telah melakukan upaya pen/rarwknjpan dari kaset rekaman 
selanjutnya mentakhrij hadrts-hadits yang saya bawakan dalam 
syarah tersebut hingga siap untuk dicetak. Setelah Syakh Abdus 
Salam selesai melakukan upaya-upaya tersebut, kBmudian 
saya mumja'ah (menefti ulang) kembal, baru setelah itu saya 
ijinkan beliau menerbitkannya agar bisa diambil faedah darinya. 
Wallahu wa&yyut taufkj. 


Ditulis oleh, 

Shalih Wn Fauzan bin Abdillah Al-Fauzan 
23/7/1424 Hijriah. 



S egala puji bagi Allah Rabb semesta alam, sholawat 
dar salam atas Nabi dan Rasul yang paling mufia, 
Nabi lata Muhammad «, beserta keluarganya, dan para 
shahabatnya secara keseluruhan. 

Amma Badu : 

Kitab ini adalah kumpulan dari karya Al-lmam AFMujaddid 
Asy-Syaikh Muhammad bir Abdul Wahhab d& . 

AFAJIamah Asy-Syaikh Shaih bin Fauzan Ai-Fauzan, 
salah satu anggota Haiah Kibanl Ulama Saudi Arabia telah 
mcnsyarahnya (menjelaskannya) di dalam kajian fimiab beliau. 
Saya sendiri telah menghadap Asy-Syaikh guna meminta 
persetujuan untuk m*r transkrip syarah tersebut, dan beliau 
menyetujui usulanku Itu. Kemucfian beliau meneliti, dan 
memperbaiki seperlunya untuk kemudian dikeluarkan menjadi 
suatu bentuk kitab, dengan disertakan soal-jawab dan perkara 
yang sangat penting yang berkaitan dengan syarah risalah ini. 

Hanya kepada Alah Ta'ala aku memohon, semoga Dia 
membalas sebaik-baik balasan kepada Syaikhuna (guru kami) 


Asy-Syaikh Shalh, dan semoga Allah memberikan manfaat 
dengan ilmunya kepada Islam dan kaum muslimin, dan 
semoga Alah mengampuni AMmam AJ-Mujaddid Asy-Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan semoga Allah Ta’ala 
memberikan pahala yang besar kepada beliau, kepada kita 
dan seluruh kaum muslimin. 

Abdus Salam bin Abdillah As-Sulaiman 
Jum’at B Rajab 1424 HljHah 
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A*u memohon kepada ANah Yang Maha Muha, Rabb 
(PemBik) Arsyyang Maha Agung ; agar senantiasa menolong 
dan membelamu dr dunia dan di akhirat, menjadikan kalian 
seorang yang senantiasa diberkahi di mana saja kamu 
berada, dan semoga ANah menjadikanmu termasuk orang- 
orang yang apabila diberi kenikmatan bersyukur, apabila 
ditimpa musibah bersabar dan apabila terjatuh dalam 
perbuatan dosa berislighfBr Sebab ketiga perkara itu adalah 
tanda-tanda kebahagiaan. 


— Ptnjefasan — 

5 ni adalah Oowa'idul Arba' (empat kaidah pokok) yang 
disusun deh Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul 
Wahhab dte. 

Risalah ini sebenarnya terpisah, akan tetapi dicetak 
bersama kitab 'Ushul Ats^tsalatsah". karena memang dibutuhkan 
agar sampai ke tangan para pencari ilmu. 

Kata AJ-Oowatd adalah bentuk jamak dari kata qoldah. 
Sedang makna qo‘idah adalah: Pokok yang bercabang darinya 
berbagai macam masalah dan cabang yang banyak sekali. 

Sedangkan kandungan isi dari empat kaidah yang 
disebutkan oleh Asy Syaikh oSz adalah pengetahuan tentang 
tauhid dan syirik. 

Apa kaidah-kaidah dalam perkara tauhid? Apa kaidah- 
kaidah dalam perkara syirik? Karena mayoritas dari kalangan 
manusia bertindak dengan serampangan tanpa petunjuk di 
dalam dua masalah ini. Mereka meraba-raba apa sebenarnya 
makna tauhid Dan mereka meraba-raba tentang makna syirik. 
Masing-masing menafsirkan keduanya sesuai dengan hawa 
nafsunya. 

Akan tetapi yang wajib bagi kita adalah mengembafikan 
penetapan kaidah-kaidah (dta kepada Af-Kitab dan As-Sunnah. 
agar penetapan kaidah-kaidah tersebut benar dan selamat 
karena diambil dari KitabuUoh dan Sunndh Rasul-Nya fc Terlebih 
lagi dalam dua perkara yang besar ini, yaitu: masalah tauhid dan 
syirik. 

As-Syaikh P& tidaklah menyebutkan empat kaidah 
pokok ini dari dirinya sendiri atau dari hasil buah pemikirannya 


sebagaimana yang dilakukan oleh mayoritas orang-orang 
yang serampangar. Akan tetapi beliau mengambil empat 
landasan ini dari Kitabuloh dan Sunnah Rasul-Nya % serta 
«roh (perjaianan hidup) beliau 

Apabila anda telah mengetahui kaidah-kaidah ini dan 
memahaminya, maka akan mudah bagi anda setelahnya 
untuk mengetahui perkara tauhid, yang dengannya ABah Ta'ala 
mengutus para RasukNya dan menurunkan krtab-kitab-Nya 
Juga mudah bagi anda mengetahui kesyirikan yang senantiasa 
diperingatkan deh Allah untuk diwaspadai, dijelaskan bahaya- 
bahaya dan kerusakan yang ditimbulkannya di dunia dan di 
akhirat. 

Perkara ini sangat penting sekali. Perkara inilah yang 
akan menggiringmu mengetahui hukum-hukum shaiat, zakat, 
peribadatan-penbadatan lain dan seluruh perkara-perkara 
agama ini. Karena perkara mi (pengetahuan tentang tauhid dan 
kesyirikan. -peot.) merupakan perkara yang paling awal dan 
asasi. Sebab shalat, zakat, haji dan ibadah yang lain tidak syah 
apabila tidak dibangun di atas dasar aqidah yang benar, yaitu 
tauhid yang mumi untuk Allah Ta'ala. 

As-Syakh dSs membuka kaidah ini dengan mukadimah 
yang sangat agung yang di dalamnya terdapat doa untuk para 
pencari ftmu dan penggugah perhatian terhadap apa yang akan 
disampaikan, dimana beliau mengatakan: “Aku memohon 
kepada Allah Yang Maha Mulia , Rabb (Pemilik) Arsy yang 
Maha agung, agar senantiasa menolong dan membelamu 
di dunia dan di akhirat, menjadikan kalian seorang yang 
senantiasa diberkahi di mana saja kamu berada, dan semoga 
Allah menjadikanmu termasuk orang-orang yang apabila 
diberi kenikmatan bersyukur, apabila ditimpa musibah 


bersabar dan apabila melakukan terjatuh dalam perbuatan 
dosa beristighfar. Sebab ketiga perkara Itu adalah tanda- 
tanda kebahagiaan 

Ini adalah muqaddimah yang sangat agung. Di dalamnya 
terdapat doa dari As-Syaikb untuk setiap pencari ilmu yang 
mempelajari acjrdabnya dalam rangka mencari al-hap dan 
dalam rangka untuk menjauhkan diri dari kesesatan-kesesatan 
dan kesyirikan Sebab orang yang seperti itu amat pantas untuk 
Allah tolong di dunia dan di akhirat 

Apabila Allah Ta’ala telah menjadi penolongnya di dunia 
dan di akhirat, maka tidak ada jalan bagi kejelekan-kejeJekan 
untuk sampai kepadanya, tidak dalam urusan agamanya dan 
tidak pula dalam urusan dunianya Allah Ta'ala berfirman: 

/Js Si \pc m » > 

tov 

"Atifik pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka 
iLtn kegelapan (kekafiran) menuju cahaya (iman). Dan orang-orang 
ytiuy kafr. jfehndung jnlindungnya ialah rhoghut (syaitan) ..." (A(- 
iiagamh: 2ST). 

Jika Allah Ta’ala melindungimu. Allah Ta’ala akan 
mengeluarkan mu dari berbagai macam kegelapan, kesyirikan. 
kekafiran, keragu-raguan dan ithad (penyelewengan)- menuju 
cahaya keimanan, ilmu yang bermanfaat dan amal shafih. Alah 
la ala berfirman: 

^ &** 'f fiS £■£ £4$ Jy* ^ 
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"Yang demikian im karma sesungguhnya Aflafi adatafijpefindung orang- 
orang gang beriman dan karena tenmggu/rnga orang-orang kafir ifw 
tidak mempunyai PeAndung’ (Muhammad: 11). 

Apabila Allah Ta'ala telah mencintai dan menolongmu 
dengan membenkar penpgaar-Nya, taufik dan hidayah-Nya di 
dunia dan di akhirat, maka kalian akan mendapatkan kebahagiaan 
yang tidak ada kesengsaraan sesudahnya untuk selama- 
lamanya. Di dunia AJIah menolongmu dengan memberikan 
hidayah dan taufik dan kamu senantiasa bisa berjalan di 
atas manhej yang selamat. Sedangkan di akhirat Allah Ta'ala 
menolong kalian dengan memasukkanmu ke dalam jannah-Nya 
(syurga-Nya). di dalamnya kamu kekal selama-lamanya, tiada 
takut, tiada sakit, tiada kesengsaraan, tiada tua dan tiada pula 
hal-hal yang Wak di sukai. Itulah bentuk pertolongan Allah Ta'ala 
kepada hamba-Nya yang beriman di dunia dan di akhirat. 

Beka u dfe mengatakan: "Dan semoga Aliah Ta'ala 
menjadikan kamu sebagai orang yang diberkahi di mana 
saja kamu berada ". Jika Allah menjadikan kamu orang yang 
diberkahi dl mana saja kamu berada, maka itulah puncak 
keinginan dan crta-dta. Alah menjadikan barok ah pada umurmu, 
rizkimu. ilmumu, amalanmu dan anak keturunanmu. DI mana 
saja kamu berada dan kemana saja kamu menuju, keberkahan 
senantiasa menyertaimu. Iri adalah kebaikan yang sangat besar 
dan keutamaan yang diberikan oleh Allah Ta'ala. 

Beliau mengatakan: “ Dan semoga AJIah menjadikan 
kamu orang yang apabila diberi nikmat bersyukur". 
Berbeda dengan orang yang apabila diberi nikmat mengkufuri 
dan menyalahgunakannya. Sebab mayoritas manusia apabila 
diberi nikmat, mereka mengkufun dan mengingkarinya serta 


menggunakan nikmat tersebut tklak pada ketaatan kepada Alah 
Ta’ala. Sehingga nikmat tersebut menjadi sebab kesengsaraan 
mereka. Adapun orang yang bersyukur, maka Allah Ta'ala akan 
memberikan tambahan nikmat kepadanya; 

'Dan (iruptfahjuga). tatkain Tubinmu memaklumkan; ‘Sesurufluimfa 
pka ka mu bertyukvr. pasti Kami akan menambak (nikmat) kepadamu . . . * 
(QS. J f rahim; 1). 


Aflah & akan menambah keutamaan dan kebaikan bagi 
orang-orang yang mau bersyukur. Jika anda menghendaki 
tambahan nikmat Allah Ta’ala maka bersyukurlah kepada Alah 
&, dan Jika anda menginginkan hilangnya nikmat maka kufurilah 
nikmat tersebut! 

Beliau d& selanjutnya mengatakan: "Den jika ditimpa 
musibah bersabar”. Alah Jfe akan selalu memberikan cobaan 
dan ujian kepada para hamba. Alah akan menguji mereka 
dengan berbagai musibah, menguji mereka dengan hal-hal 
yang tidak disenanginya. Terkadang juga mengup mereka 
dengan adanya musuh-musuh dari kalangan orang-orang kafir 
dan munafik. Oleh sebab itu mereka membutuhkan kesabaran, 
Hdak putus asa dan tidak pula putus harapan dari rahmat Allah. 
Mereka tetap istiqomah d atas agama mereka dan mau bersabar 
menanggung berbagai macam keletihan dan kepayahan dalam 
memperjuangkannya. Berbeda dengan orang yang tatkala 
ditimpa musibah tidak sabar, murka, mengeluh dan putus asa 
dari rahmat Alah Ta'ala. Orang yang semacam Ini musibah yang 
dialaminya semakin bertambah berat dan semakin bertambah 
porah. Rasululah £ bersabda; 

& 


^ ^yk'y iii ^j» vL»-i lii 01 , 


‘Sesungguhnya Afiat Ta'afa jika memintai Suatu kaum maka Afial 
tetatu menguji mereka. Barangsiapa ridfo maka baginya keridhaai 
Afiat dan iatangiiapa gang murka maka baginya kemurkaan ." W 


jiiVu jiiVi £ ^ pzY 

‘Manusia gang jmbng kems cobaannya adatnt j>ara nabi, kcmudint 
gang semitaf mereka dan gang semisal mereka. ' m 

Telah diuji para Rasul, para shiddkjin. para syuhada dar 
hamba-hamba Allah yang mukmin, akan tetapi mereka semut 
bersabar. Adapun orang-orang munafik, sungguh AJIah Ta'aU 
telah berfirman mengabarkan tentang mereka: 




J* oto AlU 4lXJ 


HaC3* Ini dkaiuariian deh Imani Trmidb dalam Mat Zuhut bab riwayat 
rwayat tertang kesabaran alas musfcarwmiaibah (4*01). dan fenu Majal- 
datvn kentut f tar, bab- Kesabaran atii musibah-muabah. no (4031) dar 
• v *dit* 4 n as bn Malk tfr dan Imam TbmldZ) mengatakan tentang hadits ini 
’H*** rn hadis ghorb*. 

Dan bkatuartan juga Dleh Imam Ahmad (5M2B) dari hedt» Mahmud bir 


Had*» if» adatah potongan dan harta yang dtea fc jar fca r deh fcnarn nrmsdn 
di dalam ktob ZiShjO. bab: Rrweyai-rvmyal tentang keufcerar ata* miadiatv 
muebah (4/801-602). dan Ibnu Ma|ah dalam Kdatut »a n bab Kaaabarar 
atas muMbaJvmmibah no: (4023). dan Imam Ahm*d (VIT2. 173. 174. 180. 


'Ofin di antara manusia ada yang mmytn&af A((nk dengan berada <0 
tepi. Maka Jita ia mmynvfch keBapkan, tetajdah ia daft m Keadaan 
itu, dan jika ia ditimpa ciefi trntu Bencana. BerBa(itfaf\ ia ke Bedtkang. 
Rugikah ia di dunia dan di akhirat Yang dtmtkicm iru adalah kerugum 
yang nyata." (Af-Ifap: 11). 

Dunia itu bukanlah suatu yang terus menerus dan 
tidak senantiasa berupa kenikmatan, kebanggaan, kelezatan, 
kebahagiaan dan terus menerus mendapat pertolongan, 
tidaklah selamanya demikian. Allah Ta'ala yang memutar 
keadaan-keadaan seluruh hamba-Nya. Para shahabat, yang 
mereka itu seutama-utama umat, bagaimana ujian dan cobaan 
itu senantiasa menimpa mereka? Allah Ta'ala berfirman 

i t • ^ i£i L4J /f j ... ^ 

*/ litit mata (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pnyiCtrkan dinntnrn 
m.iHMta (agar mereka mendapat jrtOyantn): (ACi ' Inttvn : 140) 

Maka hendaknya setiap hamba mempersiapkan dirinya, 
yaitu tatkala dia ditimpa musibah maka sesungguhnya musibah 
■tu tidak hanya menimpa dirinya sendri. Hal itu telah didahului 
oleh para wali-wali Allah. Oleh sebab itu, hendaknya dia 
mempersiapkan dirinya, bersabar dan menunggu jalan keluar 
(lari Allah Ta'ala, dan kesudahan yang baik itu hanya bagi orang- 
ftrang yang bertaqwa. 

Beliau mengatakan: "Dwi apabila kamu terjatuh 
dalam perbuatan dosa beristighfar*. Adapun orang yang 
imjatuh dalam perbuatan dosa dan tidak bertaubat, bahkan 

■ftS| Ad-Oinmi (2/120) dan Ibou Hibban dalam iheriih-nya (7AI31- AWhaan). 

AJ-Hjkm (IMI). Al-&*haqy (3/372) dan berkata kram Tirmidn: *H ariti t 


semakin menambah dosa yang dia lakukan, maka orang yang 
seperti ini adalah orang yang celaka -wa 1'fyadiu bitlah . Akar 
tetapi hamba yang beriman, apabila terjatuh pada perbuatan 
dosa, maka segera bertaubat. 

£l£jt ilfi tja 
' i&j** J T ... 

"Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya dm sendiri, mereka ingat akan Allah. (a(u i. temohtm ampun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi gang dapat mengampuni dosa 
sekoin Allah?" (A& " Imnm 135!). 

\ V 

"Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah hagl orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan (antaran kejahilan gang kemudian mereka 
bertaubat dengan tegera, . . . ’ (An-Nlsan * t7) 

Makna kafimat: 'lantaran kejahilan * dalam ayat ini bukan 
berari) tidak tahu. Sebab orang yang jahil tidaklah diazab, akan 
tetapi makna kejahilan dalam ayat tersebut adalah Lawan dan 
Ai-Hilm (sikap yang penuh kehati-hatian dan sabar) Jadi, 
setiap orang yang bermaksiat kepada Allah Ta'ala adalah 
jahil, dalam artian kurang bdm-nya, kurang akalnya, kurang 
perikemanusiaannya. Terkadang seorang itu alim akan tetapi 
dia jahil dari satu sisi yang lain, yaitu dari sisi bahwasanya ia 
tidak memiSJd hdm (kesabaran) dan tidak memiliki kekokohan 
dalam perkara yang dihadapinya 


1 I 

>V ^ ... ^ 

'Krtnwfuin mtnka bertaubat dengan sajcra ' (An-Nitaa. 17) 

Yakrv tatkala mereka terjatuh dalam perbuatan dosa, 
mereka segera bertaubat Tidak ada seorangpun yang ma’sum 
(terbebas) dari perbuatan dosa, akan tetapi -alhamdulilfah- 
AJIah fa' ala telah membuka pintu taubat Oleh sebab itu. bagi 
setiap hamba hendaknya segera bertaubat ketika terjatuh dalam 
perbuatan dosa. Yang disayangkan, kalau tidak mau bertaubat 
dan tidak mau memohon ampunan, maka demikian itu adalah 
tanda kesengsaraan. 

Dan terkadang dia putus asa dari rahmat Allah, lalu 
datang syaithan membisikkan kBptadanya: 'Sudah tidak ada 
taubat untukmu". 

Tiga perkara, yaitu: bersyukur ketika diberi nikmat, 
bersabar ketika tertimpa musibah, dan segera bertaubat ketika 
terjatuh dalam dosa, semua ini adalah tanda dan alamat 
kebahagiaan seseorang. Barangsiapa yang diberi taufik untuk 
menjalankannya, niscaya dia akan meraih kebahagiaan. Dan 
barangsiapa yang diharamkan (terhalangi) dari perkara tersebut 
atau sebagiannya. maka sungguh, ia termasuk orang yang 
sengsara. 
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Ketahuilah, semoga Allah memberikan petunjuk kepadami 
untuk taat kepada- Nya, bahwa sesungguhnya al-hanifiyyai 
adalah miHah Ibrahim, yaitu kalian beribadah hanya kepad, 
Allah dengan mengikhlaskan agama ini bagi-Nya semata 
sebagaimana firman Allah: 

jUJl ^ ® yj2£j V; 

‘Dan tidakkah Aku mtnctptakan jin dan manusia rncfainkat 
supaya mereka beribadah kepada ku. (Adz Dznriyant: 56). 


— Pe tijefasan — 

“Ketahuilah, semoga Allah Ta'ala memberikan 
petunjuk kepadamu Kalimat ini adalah doa dari Syaikh 
dan demikianlah seyogyanya bagi seorang pengajar untuk 
senantiasa mendoakan kebaikan bagi orang-orang yang belajar 
(para thohbul ‘ilml). 

Adapun makna ketaatan kepBda Allah adalah 
merealisasikan penntah-penntah-Nya dan menjauhi larangan- 
larangarvNya. 

"Bahwa Al-Hanifjyah adalah millah Ibrahim" Allah & 
lelah memerintahkan Nabi kita Muhammad % untuk mengikuti 
millah (agama) Nabi Ibrahim. Alah Ta'ala berfirman: 

Jt ^ V* (W ^ 

\yr :JOi 

'ktmudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): ‘ikurilak agama 
Ibrahim seorang yang hanij’ dan Bukanlah dia termasuk orang-orang 
ifang mempersekutukan Allah. * (An-Nakf: 123) 

Al-Hanihyah mUlah Al-Han/f. yaitu Ibrahim 5 |?£. 
Sedangkan makna Al- H and orang yang menghadapkan diri 
kepada Allah dan berpaling dari selaan-Nya. Inilah makna AA 
Harwf. yaitu orang yang menghadapkan dirinya kepada Alah 
dengan sepenuh hati, amalan, niatdan keinginannya, semuanya 
dituakan kepada Allah Ta'ala. serta berpaling dari selain Alah 
Ta ala Dan Alah Ta’ala memerintahkan kita untuk mengikuti 
nuBah Ibrahim: 

_P 


Jr 
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YA :^ 

•Dia stkab-kai i ru&zl mcrfru&kan untuk kamu dalam agvma twtr 
kesempitan. (Huttifafd agan w prrr«^ nurmu ffcm/ifm. " (Af-Heff, 78). 

Adapun Mtfari Ibrahim adalah 'Kamu beribadah kapadi 
AlahTa'ata dengan mengalaskan agama ini bagi-Nya semata. 
Inilah makna AJ-Hanlhyah . Beliau tidak hanya mergatakar 
" Kamu beribadah kepada Allah” begitu saja, akar tetapi beSai 
melangkapinya: “Dengan mengikhlaskan agama ini untuk 
Nya semata”. Yakni: dengan menjauhi kesyirikan, sebab ibadal 
jika dicampuri kesyirikan. maka ibadah tersebut batal. Sehlrggr 
tidaklah ibadah itu dikatakan sebagai ibadah melainkan apabili 
ibadah tersebut selBmatdari kesyirikan, baik yang besar maupur 
yang kedi, sebagaimana firman Allah Ta’ate: 

z)Zj) 

‘Pttdahai mtrtka tidaUafs disurufi (uruaft supaya kerlbufah kepadt 
Aflak dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dafam (mettjafankati 
agama yang (urus. (Af-Bayyinak: 5 ). 

Hunafaa adalah bentuk Jamak dari kata hanif. yang artinya 
orang ikhlas dalam beribadah hanya untuk Allah &. 

foadah irilah yang diperintahkan oleh Allah kepada 
seluruh makNuk-Nya, sebagaimana firman Alah Ta’ala: 





" Dan tidaklah Aku mcnciytakan jin dan manusia mdainkan supaya 
mertka beribadah kepada Ku." (Adl-Ozariyoat: 56) 


Makna kalimat yang artinya: * Supaya mereka beribadah 
kepada-Ku' dalam ayat rni adalah agar mereka mengesakan- 
Ku di dalam peribadatan. Jadi, hikmah cSdptakannya makhluk 
adalah agar mereka beribadah kepada Allah Ta'ata dengan 
mengikhlaskan agama ini hanya untuk-Nya. Di antara makhluk 
tersebut ada yang menunaikannya dan ada pula yang tidak mau 
menunaikannya. Akan tetapi inilah hikmah mereka ckdptakan. 
Maka orang yang beribadah kepada selain Aflah berarti telah 


menyeisihi hikmah pendptaan makhluk, dlsamping menyelisihi 
perintah dan syarf at ini. 

Adapun Nabi Ibrahim adalah bapak para Nabi yang datang 
setela hnya. Seluruh nabi yang datang setelahnya adalah anak 
keturunan Nabi Ibrahim. Allah & berfirman: 

TV <4 " ^ 

“Dan Kami jadikan kenakan dan Ai-btaB yada keturunannya “ (a(- 
AnkaBuuti 27). 

Seluruhnya berasal dari kalangan Bani Israil -anak cucu 
Nabi Ibrahim- kecuali Muhammad &, karena beliau berasal 
dari keturunan Nabi isma'M. Jadi, seluruh para nabi (setelah 
Nabi ferahim, -pent) adalah anak keturunan Nabi Ibrahim 
sebagai bentuk pemuliaan kepada beliau. 

Allah & juga menjadikan beliau sebagai imam bagi 
manusia yaitu suri tauladan. Allah Ta'ala berfirman: 

jfi ttClo ;! % !fSM ♦ $ 
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'Allah berfirman 'Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam hag 
seluruh mamuia~. (M- Bantah: 124 ). 

Yaitu: suri tauladan. Firman Allah Ta'ala: 

i © U -i’ ^a- £ OH & 

U- :J~J 

' Sesungguhnya Ibrahim adalah searang umat ...” (An-Nahf: 120). 
Yakni: seorang imam yang dijadikan suri tauladan. 

Dengar demikian. Alah telah memerintahkan kepads 
seluruh makhluk untuk beribadah, sebagaimana firman Allat 
Ta’ala: 

.1 ^ <0 )l /a VI m Cj £ 

‘Dan tidaklah Aku memintakan Jin dan mdnwio melainkan supayi 
merdui beribadah kepada- Km ‘ (Adz-Dzarigaat: S6) 

Nabi Ibrahim adalah seorang nabi yang menyeru manusU 
untuk beribadah kepada Alah & sebagaimana para nabi yanc 
lain. Setiap nabi menyeru kepada manusia untuk beribadat 
kepada Alah Ta’ala dan meninggalon segala macam bentul 
peribadatan kepada selain-Nya, sebagaimana firman Allah &: 

-3J2 d 

T*\ « I iU 'W 1 

■Dbm sungguh telah Kami utus pada tiap-tiap umat seorang rasui 
(untuk menyerukan): 'Sembahlah Allah (saja), dan Jauhilah Thaghut. ’ 
(An-Nahf: 36). 


Adapun syari at-syariat yang berupa perintah dan 
larangan , halal dan haram, maka yang demikian ini berbeda-beda 
sesuai dengan perbedaan umat dan kebutuhannya. Terkadang 
Alah Ta'ala membual syariat kemudian menghapusnya dan 
menggantinya dengan syariat yang lafn. hingga datang syariat 
Islam ini yang menghapus seluruh syariat-syariat sebelumnya 
Syariat Islam Ini menghapus seluruh syari'at yang ada dan 
akan tetap berlaku sampai hari Kiamat. Adapun pokok ajaran 
para Nabi -yaitu tauhid- maka ajaran tersebut tidak dihapus dsn 
selama-lamanya tidak akan pernah dihapus. Agama para nabi 
seluruhnya adalah satu, yaitu agama Islam yang memiliki makna: 
ikhlas hanya kepada Allah -dengan menjalankan tauhid. 

Adapun syarl at-syan at yang ada. terkadang berbeda- 
beda dan dihapus. Akan tetapi ajaran tauhid dan aqidah sejak 
zaman Nabi Adam hingga akhir para Nabi, seluruhnya menyeru 
manusia untuk bertauhid dan beribadah kepada Allah Ta'ala. 

Dan yang dinamakan beribadah kepada Allah adalah taat 
kepada Allah Ta'ala pada setiap waktu dengan menjalankan 
syari at yang diperintahkan-Nya. Apabila syari'at tersebut 
dihapus, maka beramal dengan perkara yang menghapus itu 
termasuk ibadah, dan beramal dengan suatu perkara yang 
sudah dihapus tidak termasuk ibadah. 
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Apabila anda telah mengetahui bahwa Allah $C 


mencfp/atain anda unM beribadah kepada-Nya, maka 
ketahuilah bahwa peribadatan itu tidaklah dinamakan ibadah 
kecuali jika disertai tauhid. 

Sebagaimana shalat itu tidak/ah dinamakan shalat 
kecuali harus disertai thaharah (wudtuj. 

Maka jika kesyirikan itu masuk ke dalam peribadatan, 
menjari rusaklah ibadah tersebut, sebagaimana hadats 
ketika masuk ke thaharah (wuriuj seseorang 



— PtnjeCasan — 

Perkataan Asy-Syaikh “Apabila anda telah 

mengetahui bahwa Aliah Ta'ala menclptakan anda untuk 
beribadah kepada-Nya". Maksudnya: jika kalian mengetahui 
dari ayat Allah iri: 

-rViM Mm ridai msncijrtuian jin dan manusia tndainian supnya mntia 
f>cribadafi itpada-Ku- ' (Ad&Ihariyat: 56). 

Sedang kaian adalah dari kalangan manusia, sehingga 
masuk dalam ayat ini, dan kalian telah mengetahui bahwa Alah 
tidaklah mendpta kalian kemudian dibiarkan begitu saja, atau 
tidak pula sekedar untuk makan dan minum semata, tidaklah pula 
kalian hidup di dunia ini untuk bersenang-senang dan bersuka ria. 
Jadi, bukan untuk semua itu Alah mendpta kafan, akan tetapi 
Allah & mendpta kalian agar kafian beribadah kepada-Nya. Alah 
■k menundukkan bagi kalian segala yang ada di dunia ini tidak 
lain adalah dalam rangka agar kaian menggunakannya untuk 
beribadah kepada Alah karena kaian tidaklah bisa hidup 
kecuali dengan adanya perkara-perkara tersebut, dan kalian tidak 
akan mempu beribadah kepada Alah K kecuali dengan perkara- 
perkara tersebut. Allah menundukkan semua perkara tersebut 
agar kaian beribadah kepada-Nya, dan bukan dalam rangka 
untuk kaian bersuka ria, bebes. berbuat kefasikan dan kefeyiran, 
makan dan minum sesuai kehendak hawa nafsu kaian. Maka 
pka demikian keadaannya adalah merupakan keadaan binatang 
lemak, adapun At-Adamiyyun (manusia) itu, Alah M dptakan 
mereka untuk suatu tujuan yang sangat agung dan untuk perkara 
hikmah yang sangat besar yaitu beribadah (mentauhidkar Alah 
dalam perkara ibadah, pent). firman Allah 3i: 


0* t O ^ Styj tff Cj ^ 
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"Pan tidaklah Aku meneijmkan jin dan manusia melainkan supage 
marka kerikadah kepada-Ku. Aku tidak menghendaki reda dan 
mereka. ..." (Adz-Dutriyaat: 56-57). 

Alah Ta’ala tidaklah menclpta kahar agar kalian bekerja 
untuk diberikan kepada Allah, dan tidak pula untuk mencarikan 
nafkah dan mengumpulkan harta untuk Allah, sebagaimana 
perlakuan manusia kepada manusia yang lain yaitu mereka 
menjadikan pekerja yang mengumpulkan bagi manusia yang 
lain. Tidaklah demikian tujuan Alah mentipta manusia, karena 
Alah Ta'ala Maha Cukup (tidak membutuhkan sedikitpun) dari 
semua itu, dan Alah Ta'ala Maha Kaya dan tidaklah butuh kepada 
semua maMiluk, sehingga dalam ayat-Nya Allah mengatakan: 

Vo ^ ■ L> Jl o* prt ^ 

‘Aku tidak menghendaki reda sedikitpun dari marka dan aku tidak 
menghendaki supaya mereka mcmbcri-Ku makan." (Adz-Dzariyaat 57). 

Alah Ta'ala yang memberi makar dan bukan yang 
diberi makan. Alah tidak butuh makan. Allah Ta'ala Maha Kaya 
dengan Dzat-Nya. Allah Ta’ala tidak membutuhkan peribadatan 
kaian. Kalau seandainya semua manusia itu kufur, maka 
tidaklah mengurangi sedfcitpun kekuasaan Alah Ta'ala. Akan 
tetapi kalianlah yang senantiasa membutuhkan Alah Ta’ala. dan 
kalianlah yang senantiasa butuh untuk beribadah kepada-Nya. 
Termasuk dari rahmat Alah yaitu Alah Ta'ala memerintahkan 
kaian untuk beribadah kepada-Nya, untuk kemaslahatan kalian 
sendiri. Sebab apabila kafian mau beribadah kepada-Nya. 


niscaya Allah Ta'ala akan memuliakan kalian dengan balasan 
dan pahala. Jadi, beribadah kepada Allah merupakan sebab 
yang menjadikan Alah memuliakan kalan di dunia dan di akhirat 
Apabila demikian, siapakah yang akan mendapatkan faedah 
dari peribadatan tersebut??? Yang akan mendapatkan faedah 
dari peribadatan itu adalah pelaku ibadah itu sendiri. Adapun 
Alah Jfe sama sekali tidak butuh kepada hamba-hamba-Nya. 

Perkataan Asy-Syaikh oS£: * Maka ketahuilah , bahwa 
peribadatan itu tidak dinamakan ibadah kecuali jika disertai 
tauhid, sebagaimana shalat. tidak dinamakan shalat 
kecuali Jika disertai thaharah/wudlu yaitu jika kalian telah 
mengetahui bahwa sesungguhnya Alah mendptakan kalian 
agar kalian beribadah kepada-Nya, maka peribadatan Itu 
tidaklah sah dan diridhoi oleh Allah Ta'ala kecuali jika terpenuhi 
dua syarat padanya. Jika hilang salah satu dari dua syarat tadi, 
maka batal ibadah tersebut: 

Syarat pertama: Harus ikhlas mengharap wajah Allah 
Ta’ala, tidak ada kesyirikan sedikitpun di dalam Ibadah tersebut 
Sebab, jika tercampuri dengan kesyirikan maka batallah fcadah 
tersebut, semisal thaharah yang tercampuri hadits. sehingga 
batal. Demikian juga Jika kalian beribadah kepada Alah Ta'ala, 
kemudian kalian menyekutukan Allah, maka batalah peribadatan 
kalian. Itulah syarat yang pertama. 

Syarat kedua Mutaba'ah (mengikuti) Rasululah $ 
Jenis peribadatan apapun yang tidak ada contohnya dari 
Rasululah flj, maka ibadah tersebut batil dan tertolak, karena 
ibadah tersebut adalah bkfah dan sesuatu yang diada-adakan, 
sehingga Rasululah % mengatakan: 



r, i , „ s # , , ; 
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'Barnw^sifl^w yang (•cratrn t dengan nan amatan gang tidak atft 
padanya perintah dari kami, maha amatan tentfntt tertatah “ p * 

Dan dalam riwayat lain disebutkan ‘Banangsiapa yanj 
mengada-adakan dalam agama tra sesuatu yang bukan darinya 
maka perkara tersebut tertolak." n 

Sehingga menjadi satu keharusan, bahwa peribadatan rti 
harus sesuai dengan apa yang dibawa oleh Rasululah buka r 

dengar perkara-perkara yang dianggap baik oleh manusia dar 
juga bukan karena niatan-niatan dan tujuan-tujuan mereka 
selama tidak ada dafil dari syari'ah ini yang menunjukkan ha 
itu. maka perkara tersebut adalah kebcfahan dan tidak member 
faedah kepada pelakunya, bahkan akan memberikan madharal 
kepada pelakunya, karena perbuatan tersebut termasuk 
kemaksiatan. Walaupun dia menyangka bahwa dia mdakukar 
perbuatan tersebut dalam rangka taqanvb kepada Allah jfe. 

Jadi, peribadatan itu harus memenuhi dua syarat ini: yaitt 
ikhlas dan rttiba' (mengikuti) Rasulullah *. Hingga peribadatan 
itu benar dan bermanfaat bagi pelakunya Apabila ada kesyirikan 
masuk dalam ibadah tersebut, maka batallah ibadah tersebut 
Demikian juga ketika ibadah tersebut telah menjadi suatu bentuk 
kebicTahan, yang tidak ada dalilnya. Sehingga, tanpa adanya 

3 Hadtt* dfcaluarkari otefi Imam Musim rpmor (171#) dalam *itab M 
Lkfdhitfy, bab : Naqdhi/ oftkam t batMah w» roef mvtidatsattl umuur, d»r 

rwditt 'Aityah » 

4 Hadis tnl i»*luaik*n clah lm*ni Bufchory ncinor (2607) ktobAeh-Suti, 

bab ktroth thdbhuv 'a* thulvjuirir taat Mtuttu manjuutk dnwayafcan oW 
knam nuallm fga pada nomor (171B), dan hadtt» 'Aisyah 9£> 


dua syarat tersebut, ibadah tidak memiliki faedah dikarenakan 
ibadah itu tidak ditegakkan di atas syari’at Allah Ta'ala. Sedang 
Allah Ta’ala tidak menerima kecuali apa yang disyari’atkan di 
dalam kitab-Mya atau melalui lisan Rasul-Nya S? 

Tidak ada salupun dari makhluk N yang wajib untuk 
diikuti kecuali Rasululah ft Adapun selain beliau maka dia 
diikuti dan ditaati jika dia mengikuti Rasulullah Hl Adapunjika dia 
menyelisihi Rasulullah M, maka tidak ada ketaatan kepadanya. 
Allah berfirman: 

:.UJ1 

“ Taattfafi Affaft dan tnntiiaf R atuf (K ya), dan uftf amri di antara 
kamu..’ (An Niuta’. 59) 

UbMmri yang dimaksud dalam ayat ini adalah para 
pemerintah dan para ulama. Ketika mereka mentaati Allah Ta'ala, 
maka wajib untuk ditaati dan diikuti. Namun apabila mereka 
menyeliaihi penntah Alah Ta’ala, maka tidak boleh mentaati 
mereka dan tidak pula mengikuti penyimpangan mereka itu. 
Karena tidak ada satupun yang ditaati secara mutlak dari 
makhluk Ini kecuali Rasulullah % Adapun selain beliau, maka 
mereka itu ditaati dan diikuti apabila mereka taat dan mengikuti 
Rasulullah £. Itulah yang dinamakan peribadatan yang benar. 
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Jika anda telah mengetahui bahwa kesyirikan 
apabila mencampuri peribadatan , maka akan merusakkan 
peribadatan tersebut dan akan menghapuskan amalan 
serta menjadikan pelakunya kekal di neraka, maka ancfa 
akan mengetahui bahwasanya perkara yang paling penting 





afas kaitan adalah mengetahui perkara tersebut, semoga 
saja Allah Ta'ala akan membebaskanmu dari A&y-Syabkah 
ini, yaitu kesymkan yang dikatakan oleh Allah Ta’ala; 

^ 0*1 k y*i) 0 ^ ^ 0 | ^ 
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'Snungguftnya Affaft tidak akan mengampuni ifosa syirik. dan 
/>vi mengampuni srgafa dosa gang selain dari (syirik) itu. Bagi 
II siaya gang dtkektndaki-Kga " fAn-Nisaa': 48 /. 

II Yang demikian itu dengan mengetahui empet Kaidah 

|| yang telah Allah Ta'ala sebutkan di dalam kiteb-Nya. 




— Ptrtjefasan — 

Perkataan Asy Syaikh r&& : “Jika anda telah mengetahui 
bahwa kesyirikan apabila mencampuri peribadatan, 
maka akan merusakkan peribadatan tersebut dan akan 
menghapuskan amalan serta menjadikan pelakunya kekal dl 
neraka „.."Maksudnya: selama kamu tahu benar tentang tauhid 
-yaitu mengesakan Allah Ta'ala dalam beribadah-, maka wajib 
bagimu untuk mengetahui apa itu syirik. Sebab orang yang tidak 
mengetahui sesuatu, pasb dia akan terjatuh padanya. Sehingga 
menjadi satu keharusan bagimu untuk mengetahui jenis-jenis 
kesyirikan agar bisa menjauhinya Sebab Alah Ta'aia telah 
memperingatkan dari perbuatan kesyirikan itu, sebagaimana 
ftrman-Nya; 


iA :*l~J 

“Sesungguhnya Allah tidak atau mengampuni dosa syirik, dan Du 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itv. bagi siapa yan$ 
(Uefcndah Nya ' (An-Ntsaa': 48) 

Itulah kesyirikan yang begitu dahsyat bahayanya, yaiti 
diharamkan masuk surga 

vr :i-uUJ 

“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga. * (Al-Maaidah: 72) 
Dan diharamkan dari maghttofr. 

IA U L-Jl 'Z&*o\ ^ 

• Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik ...” (An- 
Nisaa’: 48) 

Ini adalah bahaya yang sangat besar. Wajib bagimu untuk 
mengetahuinya sebelum segala bahaya-bahaya tersebut Sebab 
kesyirikan itu telah menghilangkan akal-akal dan pemahaman- 
pemahaman, untuk kita mengetahui apakah kesyirikan yang 
diterangkan di dalam AJ-Our'an dan As-Sunnah. Tidaklah Allah 
Ta'ala memperingatkan dari sesuatu melainkan pasti Allah 
menjelaskannya. Dan tidaklah AJIah Ta'ala memerintahkan suatu 
perkara melainkan ABah menjelaskan hal itu kepada manusia. 
Tidak mungkin Alah Ta'ala mengharamkan kesyirikan kemudian 
membiarkannya begitu saja (tanpa menjelaskannya secara 
terperinci). Bahkan Alah Ta'ala telah menjelaskan di dalam Al- 


Qur‘an yang agung dan Rasulullah H pun turut menerangkannya 
di d atom As-Sunnah dengan perjelasan yang gamblirg. Jadi, 
apabila kita ingin mengetahui apa itu syirik, maka kita merujuk 
kepada AJ-Our'an dan As-Sunnah hingga kita mengetahui 
kesyirikan itu. Dan kita tidak merujuk kepada ucapan-ucapan 
futan dan fufan. Dan ini akan datang penjelasannya. 
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Kaidah Pertama Kamu harus mengetahui bahwa 

orang-orang kafir yang diperangi Rasulullah * juga mengakui 

bahwa Allah Ta'ala adalah oendnla dan rraiiwur m d 
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fca/)wa A//a^ Ta’ala adalah pendpta dan pengatur Namun 
pengakuan itu belum memasukkan mereka ke dalam Islam. 



Dalilnya adalah firman AMah Ta'ala: 
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‘Kotakanlah: "Siapakah yang memberi rtzki kepadamu dari 
langit dan bumi, atau siapakah yang Kuasa (meneijstakan) 
pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan 
yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup, dan siapakah yang mengatur segala urusan T Maka 
mereka akan menjatvah: "Adah". Maka Katakanlah "Mangapa 
kamu tidak bertakwa kcpada-HyaT* (Yunus-. 31). 


— Ptnjefasan — 

Kaedah pertama: Hendaknya kamu mengetahui bahwa 
orang-orang kafir yang telah diperangi oleh Rasulullah £ adalah 
orang-orang yang mengakui Tauhid Rububiyyah, akan tetapi 
pengakuan mereka terhadap Tauhid Pubtiuyyah belumlah 
memasukkan mereka ke dalam Istem, dan tidak menjadikan 
diharamkannya darah dan harta benda mereka. 

Dari sini menunjukkan bahwa sesungguhnya tauhid 
itu bukanlah sekedar pengakuan tentang Tauhid Rububiyyah 
semata. Dan juga kesyirikan itu tidak hanya sebatas kesyirikan 
dalam Rububiyyah semata. Bahkan tidak 8da seorangpun 


yang menyekutukan Allah dalam hal Rububiyyah. kecuali 
segelintir orang yang nyleneh, sebab setiap umat mengakui 
Tauhid Rububiyyah. 

Tauhid Rububiyyah adalah Pengakuan bahwa Allah 
Ta'ate adalah Pendpta. Pemberi Rizki. Yang Menghidupkan. 
Yang Mematikan dar Yang Mengatur, atau dengan istilah yang 
lebih ringkas: Mengesakan Allah Ta'ate di dalam perbuatan 
perbuatarvNya. 

Tidak ada satu makhluk pun yang mengakui bahwa ada 
pendpta lain yang mer, cipta bersama Allah Ta'ala, atau ada yang 
memberi rezkj selain Alah, atau menghidupkan dan mematikan. 
Bahkan, orang-orang musyrik-pun mengaku» bahwa Alah 
Ta’ala adalah satu-saturmya Pendpta. Pemberi Rezki, Yang 
Menghidupkan, Yang Mematikan dan Yang Mengatur Segala 
Sesuatu: 

^ © - iri cr ^ 
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Den ufumpjuhnyo Jika kamu tanyakan kepada meniti "Siapakah 
yang menciptaian Cnngit dan butniT' tentu meniti akan menjawab: 
(Lutpnan2S) 

© vyUtf 4J J* J* ^ 

Al - AY :o ^ © ... AU 
" Katakartfab s 'Siapakah yang Empunya (angit yang tujuh dan yang 
Empunya Arsy yang betar?' Menka akan menjnwnb ‘Kepunyaan 
Attak * (Ak-Mukminun 86-8 7) 


Bacalah ayat-ayat akhir dari aurat Al-Mukminun, niscaya 
kalian akan mendapati bahwa kaum musyrikin mengakui tentang 
Tauhid Rububiyyah. 

Demikian juga pada surat Yunus: 


0*3 A j* ^ 



"Kotakanlah: ‘Siapakah yang memberi rafi kepadamu /Cari langit 
dan bumi, atau siapakah gang Kuasa (menctptakan) pendengaran dan 
penglihatan, dan siapakah gang mengeluarkan gang hidup dari gang 
mati dan mengeluarkan gang mati dari gang hidup dan siapakah 
gang mengatur segala urusan?" Maka mereka akan menjawab: "Allah’ 
fftiruu: 31) 

Mereka adalah orang-orang yang mengakui hal Mu. 

Tidaklah tauhid Itu hanya sebatas mengakui tauhid 
Rububiyah seperti yang dikatakan deh aNul-kalam (semisal 
ahli filsafat, -pent) di dalam keyakinan mereka. Mereka 
menetapkan bahwa tauhid itu adalah keyakinan bahwa Alah 
Ta'ala itu adalah Pendpta. Pemberi Rezki, Yang Mematikan 
dan Yang Menghidupkan. Sehingga mereka mengatakan 'Alah 
itu esa Dzat-Nya, tidak berbilang, esa dalam sifat-sifat-IMya, 
tiada yang menyeru pai-Nya. esa dalam perbuatan-perbuaterv 
Nya. tidak ada sekutu bagi Nya.\ Ini bdak lain adalah Tauhid 
Rububiyyah. Rujuklah dalam kitab mana saja dari kitab-kitab 
para ulama ahluUtaiam, maka kalian akan mendapati mereka 
tidak keluar dari seputar Tauhid Rububiyyah. Ini bukanlah tauhid 


yar>g dengannya ABah mengutus para Rasul Meyakini hal ini 
semata tidak memberikan manfaat bagi pelakunya. Sebab yang 
seperti im diakui kaum musyrikin dan orang-orang kafir. Namun 
semua itu tidak mengeluarkan dari kekufurannya dan tidak pula 
memasukkan mereka ke dalam Islam ini. Keyakinan itu adalah 
kesalahan besar. Barangsiapa berkeyakinan seperti itu, maka 
tidaklah melebihi dari apa yang diyakini oleh Abu Jahl dan Abu 
l.ahab. Serta keyakinan yang dianut sebagian Ai-Mufsaqcpfm 
(ahli pendidikan dan kebudayaan) hanyalah sebatas pengakuan 
Tauhid Rububtyyah semata. Mereka tidak berusaha menuju 
kepada Tauhid Ufuhiyyah. Yang demikian ini adalah suatu 
kesalahan yang besar dalam mendefinisikan (mengartikan) 
tadvd. 

Adapun tentang kesyirikan. mereka mengatakan yaitu 
kamu meyakini bahwa ada selam Alah yang menopta bersama 
Allah Ta'ala atau ada yang memberikan rezki selain Allah Ta’ala." 
KHa katakan: “Yang seperti ini tidak pernah diucapkan oleh Abu 
Jahl dan Abu lahab. Mereka (kaum musyrikin zaman dahulu) 
tidak pernah mengatakan bahwa ada yang menopta bersama 
Aitah dan memberikan rezki bersama Allah. Bahkan, mereka 
mengakui bahwa Allah Ta’ala adalah satu-satunya Pencapta. 
Pemberi rezki. Yang menghidupkan dan Yang mematikan. 
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Ka&dah Kedua: Bahwasanya mereka mengatakan 
"Tidaklah kami berdoa kepada mereka dan tidaklah kami 
menghadapkan wajah kepada mereka itu kecuali untuk 
mendekatkan diri dan mencari syafa at.' 

Adapun dalil tentang A/-Qurbah (yang diucapkan 
mereka, pent) tertera dalam ayat Allah Ta'ala : 

4 f*S3 £ ^ !>52f 1 > 
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“Dan orang-orang gang mengambif pelindung sefain Adab 
(berkata): 'Kami tidak menyembab mereka metainkan supaya 
mereka mendekatkan Kami kepada Adab dengan sedekat- 
dekatnya". Sesungguhnya Adab akan memutuskan di antara 
mereka tentang apa yang mereka bersefisibpadanya. Sesungguhnya 
Adab tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat 
ingkar." (Az-Zumar: 3) 

Adapun dalil tentang syafa at tertera dalam ayat 
Allah Ta'ala: 

(Ji J» 

"Dan mereka menyembab sefain daripada Adab apa yang tidak 
dapat mendatangkan kemudfutratan kepada mereka dan tidak 


(pula) kemanfaatan, dan mereka Berkata: " Mereka itu adalafi 
pemberi syafa'at kepada kami di sisi AttafT. (Yunus; 18). 


- «-■tv — r 


— Ftnjefasan — 

Kaedah Kedua: Bahwa kaum musyrikin yang dibori nama 
oleh AJtah sebagai orang musyrik dan dihukumi kekal di neraka, 
mereka tidaklah menyekutukan Alah dengan yang lain dalam hal 
Rububiyyah. Hanya saja mereka menyekutukan Alah dalam hal 
Uiuhtyah. Mereka tidak mengatakan bahwa iah-Hah mereka itu 
mampu mendpta dan memberi rizki bersama ASah Ta'ala. Mereka 
tidak mengatakan bahwa Hah-Hah mereka mampu memberikan 
manfaat, memudharatkan atau mampu mengatur bersama Allah 
Ta'ala. Hanya saja mereka telah menjadikan Hah-iah yang mereka 
ibadaM itu sebagai pemberi syafa at bagi mereka, sebagaimana 
yang telah Allah katakan tentang mereka dalam ayat-Nya 

m>Kf *t > / » \ 
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‘Dan mereka memjemBafi selain daripada A/W» apa yang tidak 
dapat mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pida) 
kemanfaatan, dan mereka Berkata : "Mereka itu adalafi pemBeri syafa'at 
kepada kami di fisi AJlaf>“. (tomui: 18) 

Mereka mengakui hal N. yaitu bahwa sesungguhnya 
Bah-Hah yang mereka ibadahi Itu tidaklah mampu memberikan 
manfaat dan mendatangkan bencana, hanya saja mereka 




menjadikan sesen bahan- sesembahan mereka itu sebagai 
pemberi syafaat, yaitu: perantara di sisi Alah Ta'ala di dalam * 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka. Mereka menyembekh 
tamak untuk mereka dan toer-nadzar untuk mereka, bukan 
dikarenakan bahwa ilah-dah tersebut mampu mencipta, memberi 
rizki atau mampu memberi manfaat dan mendatangkan bencana 
menurut keyakinan mereka. Hanya saja mereka sebagai 
perantara, pemberi syafa'at bagi mereka di sisi Allah Ta’ala. 
itulah keyakinan kaum musyrikin. 

Sekarang ini jika kamu mendebat penyembah kubur, 
maka ia akan mengatakan sama dengan ucapan di atas, la akan 
mengatakan: 'Saya tahu bahwa wali Ini atau orang shalih ini 
tidak mampu memberikan musibah dan tidak pula memberikan 
manfaat. Akan tetapi ia adalah seorang yang shalih dan aku 
ingin mendapatkan syafa'at darinya di sisi Alah Ta'ala”. 

Syafa’at itu ada yang haq (benar) dan ada juga yang batil. 
Syafaat yang haq dan benar adalah syafa’at yang memenuhi 
dua syarat: 

Syarat yang pertama: Adanya ijin dari Alah Ta’ala. 

Syarat yang kedua: Seorang yang berhak mendapatkan 
syafa'at adalah tergolong dari ah* tauhid, yakni dari kalangan 
orang-orang yang berbuat maksiat dari kalangan orang-orang 
yang bertauhid. 

Dan jika hlang salah satu syarat dari dua syarat tersebut, 
maka syafa at tersebut adalah syafa’at yang bati. Firman Alah 
Ta’ala : 



‘Siapaiat i yang dapat menteri t yaja'at A fisi Afiat tanpa izin-Sya.’ 
(Af-Bagarafi. 255) 

Dan firman Allah Ta'ala: 

'Pan mereka tiada mcmftri tyafa'at mtfamUn kepada orang yang 
Aridtai Afiat. m (M-Anbiyaa: 28). 

Mereka adalah orang-orang yang bermaksiat dari 
kalangan orang -erang yang bertauhid. Adapun orang-orang kafir 
dan kaum musyrikin, maka tidak akan bermanfa at syafa'atnya 
orang yang dapat memberi syafa at 

‘Orang-orang yang ztatm tidak mempunyai teman irtia teontngpun 
dan tidak (pida) mempunyai seorang pemberi syafa’at yang diterima 
syafa'atnya." (Gtafir. 18 ). 

Kaum Musyrikin mendengar tentang syafaat akan tetapi 
tidak mengetahui makna syafaat itu. Mereka mencari syafa at 
kepada orang-orang tersebut tanpa adanya izin dari Aliah Ta'ala. 
Bahkan mereka mencari syafa at dari orang-orang yang berbuat 
kesyirikan kepada Alah Ta'ala, yang tidak bermanfaat baginya 
syafa’at para pemberi syafa'at. Mereka itu tidak mengetahui 
makna syafa'at yang benar ataupun yang bati. 
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Syafe'af itu ada dua macam Syafaat yang d/nafikan 
dan syafa at yang ditetapkan. Adapun syafa at yang dinafi- 
kan adalah syafaat yang dicari dari selain Allah Sf dan 
perkara-perkara yang tidak mampu melakukannya selain 
Allah dalilnya adalah ayat Allah & 

A~i ^ ^ f J* jfc jl5 J; fy-. I • c? J 1 ^ 
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'llai orang-orang gang Beriman. BefanjakanfaB (dijafrm Aflctfi) 
sebagian dari rezki gang tefaB Kami Berikan kepadamu sebelum 
datang Bari gang pada Bari itu tidak ada fagijuaf Beft dan tidak 
ada fagi sgafa'at dan orang-orang kafir J tufa B orang-orang gang 
zBafim. (Af-BagaraB: 254). 


— Fcnjefasan — 

Syafaat itu ada syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan, 
bukan perkara yang muttek. 

Syafa'at itu ada dua macam; Syafa'at yang dinafikan Allah 
&, yaitu syafa at yang tidak diizinkan oleh Alah 5*. sehingga 
tidak ada seorangpun yang mampu memberikan syafa'at di sisi 
Alah Ta'ala kecuali dengan teln-Nya. Makhluk yang paing utarra 
dan penutup para Nabi -yaitu Muhammad *$-. ketika beliau ingin 
memberikan syafa'at kepada AhB Mauqd pada hari kiamat nanti, 
beliau menyungkurkan diri, sujud kepada Rabb-nya. memohon, 
memuji dan menyanjung-Nya dan terus-menerus dalam keadaan 
bersujud sampai dikatakan kepada befiau: 

. £ijl 

AngkadnB kepokmu dan Berbicaralah, niscaya Bicaramu akan didengar, 
dnn Berilah sgafaaS maka sgafn'atmu akan ditertma. m 
Maka Rasulullah Jt tidak mampu memberikan syafa'at kecuali 
setelah mendapatkan izin dari Alah §i. 




S HadRS n tdjOah. bagian tfan hatit* yang pa/>a/-g yang dfcMuaiVar o**h hn*rr 
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Sedangkan syafa at yang ditetapkan adalah Syafaat 
yang dicari dari AUah Ta’ala. 

Orang yang mendapatkan hak untuk memberi 
syafa’at adalah yang dimuliakan dengan syafa’at, dan orang 
yang mendapatkan syafa at adalah orang yang diridhai Allah 


Bukhad nomor ( 7510 ) dalam kitab Tauhid, bab. ’Kahmur «abdi Jlfe yauml 
Oyamah m»‘tl An&yam'*m flfoirjhim.* Dan Innam MuaKn nomor (103) dalam 
UtatHJ iman, bab ’AOn* AhUJannah menrtotun Aba*, dan iWkfs Anu bin 

m» m. 


Ta’ala, baik ucapan maupun amalannya setelah mendapat 
izin dari Allah Ta’ala . sebagaimana finnan Allah Ta'ala 




“Tiada yang dapat memberi njafa'at dt sisi Affafi tanpa izin - 
Nuar (Af Bnaarab 235 ) 



— Ptnjefasan — 

Adapun syafa at yang ditatapkan, yaitu syafa’at untuk 
orang-orang yang bertauhid. Orang yang musyrik, tidak akan 
bermanfaat syafa at baginya. Orang yang memberikan qurtoan- 
qurban kepada kuburan dan mereka yang bemadzar untuk 
kuburan, maka dia adalah orang musyrik, tidak akan bermanfaat 
syafa at baginya. 

Kesimpulannya, bahwa syafa at yang dinafikan itu adalah 
syafa at yang dicari selain dengan izin dari AJIah Jfc dan untuk 
orang-orang yang musyrik. 

Adapun syafa at yang ditetapkan adalah syafa at yang 
ada setelah izin dari Alah Taaia dan untuk orang-orang yang 
bertauhid. 


♦ 0 * 
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Kaidah Ketiga: Bahwa Nabi ft cfrtrftrs fce tengah- 
tengah manusia yang beraneka ragam bentuk peribadatan- 
nya. Ada diantara mereka yang menyembah malaikat, 
menyembah para nabi dan orang-orang sha/ih, menyembah 
bebatuan dan pepohonan, dan ada pula diantara mereka 
yang menyembah matahari dan bulan. Dan Rasulullah 
& memerangi mereka semua tanpa membeda-bedakan 
mereka 


Penjefasan — 


Kaidah Ketiga: yaitu bahwa Nabi M diutus ke tengah- 
tengah kaum musyrikin. Ada diantara mereka yang beribadah 
kepada malaikat, matahari dan bulan, patung dan berhala, 
bebatuan dan pepohonan, dan ada tiantara mereka yang 
beribadah kepada para wali-wal dan orang-orang shalih. 

Ini merupakan keburukan perbuatan syirfc, dan bahwa 
pelakunya tidak bersatu di atas satu prinsip. Berbeda dengan 
keadaan orang-orang yang bertauhid, sebab sesembahan 
mereka hanyalah satu (yakni Allah £&): 

*£2c® JvSil 2>t J % ... 
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"Manakah yang lebih baik, tuhan- tuhan yang bermncamnutcam 
tru ataukah Aflaft yang Maha Esa lagi Maha Perkasa f Kamu tidak 
menyembah yang sefain Aflak kecuah hanya (menyembah) nama-nama 
yang kamu dan nenek moyangmu membuat -buatnya. * (Yusuf: 39-40). 

Diantara bentuk kemungkaran dan kebatilan syirik 
adalah: pelakunya bercerai-berai di dalam peribadatan mereka, 
tidak ada aturan yang menyatukan mereka, sebab mereka tidak 
beijaten di atas suatu pondasi, akan tetapi mereka berjalan di 
atas hawa nafsu dan seruan-seruan para penyesat, sehingga 
semakin banyak perpecahan mereka. 



jtr 


'Adat t membuat perumpamaan (yaitu) searang (aki laki (budak) yang 
dimiliki deh beberapa arang gang berserikat gang dalam pertefisihnn 
dan searang budak gang menjadi miM penuh dari seorang laki-laki 
(saja); Adakah kedua budak itu sama ftalnyaT segala puji bagi Allah 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui, (Az-Zumar. 29). 

Orang yang hanya beribadah kepada Alah semata 
semisal seorang budak yang mengabdi kepada satu tuan saja, 
mengetahui maksud kehendak tuannya, mengetahui apa yang 
dimintanya dan hidup tenang bersamanya. Akan tetapi orang 
musyrik semisal budak yang memiliki banyak tuan, la tidak 
tahu siapa yang harus dicari keridhaannya, setiap tuan memiki 
keinginan, setiap dari mereka memiliki permintaan, setiap dari 
mereka memilki kemauan, dan setiap dan mereka menginginkan 
untuk didatangi. Oteh sebab itu Aliah mengatakan: 

'T } 

’A(laf\ membuat perumpamaan (yaitu) seorang faki-fnki (budak) yang 
dimiliki deh beberapa erang yang berserikat yang dalam perselisihan . ' 
(Az-Zumar: 29). 

Yakni: dfcuasai oleh beberapa tuan, ia tidak tahu siapa 
yang harus dicari keridhaannya. 

Tkm seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki 
(*}*)" 

Yaitu dikuasai satu tuan, ia hidup tenang bersamanya. 
Itulah permisalan yang dibuat oleh Allah bagi orang musyrik dan 
orang muwahhid (orang yang bertauhid). 


Jadi, kaum musyrikin berccrai-berai dalam peribadatan 
mereka. Dan Nabi M memerangi mereka dan tidak membeda- 
bedakan mereka. Beliau * memerangi orang-orang yang 
beribadah kepada berhala, memerangi orang-orang Yahudi 
dan Naeroni, memerangi orang-orang Majusy (penyembah api), 
memerangi seluruh kaum musyrikin, memerangi orang-orang 
yang beribadah kepada para malaikat, memerangi orang-orang 
yang beribadah kepada orang-orang sbahh dan Rasululah * 
tidak membeda-bedakan di antara mereka. 


Ini adalah bantahan bagi orang-orang yang mengatakan 
bahwa orang-orang yang beribadah kepada patung tidaklah 
sama dengan yang beribadah kepada orang-orang shalih. Sebab 
mereka beribadah kepada bebatuan dan tumbuh-tumbuhan, 
mereka menyembah benda mati Adapun orang yang beribadah 
kepada orang yang shalh dan para wali tidak sama dengan 
orang yang beribadah kepada patung/berhaia. 

Dengan ucapan itu mereka menginginkan bahwa orang 
yang beribadah kepada kubur sekarang ini berbeda hukumnya 
dengan orang yang beribadah kepada patung. Sehingga dia tidak 
dikafirkan dan amalannya tidak dianggap sebagai kesymfcan 
dan tidak boleh diperangi. 

Maka kita katakan- ‘Rasululah % tidak membedakan 
mereka, bahkan semua dianggap sebagai kaum musyrikin, 
halal darah dan harta benda mereka*. Dan beliau (Rasululah) 
tidaklah membeda-bedakan d i antara mereka. Sehingga orang 
yang beribadah kepada Nabi Isa (Al-Masih), sedang AJ-Masih 
adalah Rasul utusan Allah, meskipun demikian diperangi oleh 
Rasululah SS. Dan orang-orang Yahudi, mereka beribadah 
kepada 'Uzair, dan 'Uzair termasuk Nabi mereka, atau orang 

m 


shalih dari kalangan mereka, akan tetapi Rasulullah * tetap 
memerangi mereka dan bebau M tidaklah membeda-bedakan 
diantara mereka. 


Sehingga kesyinkan tidak ada perbedaannya antara orang 
yang benbadah kepada orang shalih atau beribadah kepada 
patung atau beribadah kepada bebatuan atau pepohonan. 
Sebab yang dinamakan syirik adalah peribadatan kepada selain 
Alah, siapapun di^rSehingga AJIah mengatakan: 

"SrmbrifUak Aliak 4 rii jangartkh kamu mempenekutukatt N' ya drrujnn 
fcsuantjwn ' (An-Nisna’: 36) 

Den kata (IbJ.) "Sesuatu* adalah bentuk fsim naktruh 
(kata benda umum) dalam konteks larangan sehingga 
memberikan pengertian meliputi 6egafa sesuatu (umum), yaitu 
meliputi setiap apa saja yang disekutukan dengan Alah, baik 
malaikat, para Rasul, orang-orang shalih, para wali, bebatuan 
maupun pepohonan. 


♦ 0 * 







Dalil tentang (adanya penyembahan kepada) 
matahari dan bulan yaitu perkataan Aliah Ta'aJa: 

Lrtj ^ 
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" Dan diantara tanda tanda kekuasaan -N ya ialah madam, siang, 
matahari dan Bulan. Jangan (ah engkau Beribadah kepada 
matahari tnaupun Bufan, * (FushshiCnt: 37). 



— Ptnjdasan — 

Perkataan Asy-Syaikh “Dalilnya adalah firman Alah 

Ta’afa: 

Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada jitnah (agi. ’ 

Yaitu dani diperanginya kaum musyrikin tanpa 
membedakan diantara mereka menurut peribadatan mereka. 
Firman Allah Ta'ala: 'Dan perangilah mereka “ kalimat Ini umum 
meliputi seluruh kaum musyrikin dan tidak ada pengecualian 
sedikitpun, kemudian Alah mengatakan ' Hingga tidak terjadi 
fitnah', fitnah dalam ayat ini adalah kesyirikan. Jadi maksudnya 



sampai tidak didapati kesyirikan. Kafimat ini juga umum, 
mencakup* segala macam kesyirikan, baik kesyirikan dalam 
peribadatan kepada para wali dan orang-orang shaBh. atau 
pada bebatuan, pepohonan, matahari atau bulan. 

‘Sehingga agama InT: Segala bentuk peribadatan 
seluruhnya untuk Allah Ta'ala, tidak ada didatam perbuatan 
menyekutukan Alah dengan apapun dan siapapun juga. Maka 
tidak ada bedanya antara kesyirikan dengan menyembah para 
wali, orang-orang shatih, bebatuan, pepohonan, syaithan, atau 
selain mereka. 

Ayat di atas (yakni ayat ke-37 surat Fushshilat) menunjuk- 
kan bahwa di sara terdapat orang-orang yang beribadah kepada 
matahari dan bulan. Sehingga Rasulullah S melarang untuk 
seorang shalat ketika terbitnya matahari dan ketika terbenam- 
nya»* 1 dalam rangka upaya menutup pintu yang mengantarkan 
kepada kesyirikan. Sebab di sana terdapat orang-orang yang 
beribadah kepada matahari ketika terbitnya dan bersujud kepada 
matahari ketika terbenamnya, sehingga kita dilarang untuk 
shalat di dua waktu tersebut, walaupun shalat tersebut untuk 
Allah Ta'ala. Akan tetapi dikarenakan shalat pada waktu tersebut 
menyerupai perbuatan kaum musyrikin, maka kita dilarang dari 
perbuatan tersebut dalam rangka menutup pintu kejelekan yang 

6 Sebagai mara (S dalar- hadrt» Abdulah fcnu Um*r U & Bahwa RanuMtah 
H bertata: 'Janganlah antah laorang d» antara kalan mmyngafn mancan 
waktu MM aahlngpa ka*an tfiatat katika terbit malahan dan jangan pUa 
kaWta tertanamnya' 

Had*» ini dikaiuartan oteti Bukhcry nomor (5ftS) datam kitab Vavwacmt bab 
Ua ptHw» As Sho Issts 9 oM ghuUsty Syamsl. Oan Imam Muatan 
nomor (1021) kftab shataiM kitaaahnin w* gcaMha. bnb Al Auq00ti Lsty 
nu/wys ‘mu/t shalsb hihsa. 



7 Uh*l Fatfcl fymnh Ma£ Ttuhkl (2«3WUS) 

i r 



\jjmX J j <5jl 4&UUJI JlJjj 

A • JT ^ 'o J * \ -* |p3 

«i-t* J JU : jJUJ <Ij5 #uJb J_l3i} 

4^5 U J fc^l Jti ^Sf ojo ^ tjA?f c-fi 

4 L. /A ^ « V - -U> «ofc Jyl Jl 

■\\> :»u?LJt ^ ^ yyJJI (JL >ili[t!L»* t *| U iul 


Dan dalil tentang (adanya peribadatan kepada) 
Malaikat adalah timan Allah Ta'ala 


j\xL JS jL ftyty \fCi if-^% \jO>*X tJ ^ 

A* :&j** | 
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"Dan (tidak wajar pufa Baginya) menyuruh» u menjadikan 
mafaikat dan para nabi sebagai tuhan ’ (Ah * Imran . 80). 

Den detil tentang (dUbadahinya) para Nabi adalah 
firman Allah Ta’ala: 

4^4' u-$l cJ* 'fjs I? Jtt 

Jy^ uJ t| ojZj l* Jtt i>* vM^L 
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"Dan (ingatfah) ketika Adat i Berfirman: ‘Hai Isa putern Ma rgam. 
Adakah kamu mengatakan kepada manusia. ’ Jadikan fah aku dan 
iBuku dua orang gang diibadahi sefain Aftah?*. Isa menjawab: 
"Maha suci Engkau, tidakkah patut Bagiku mengatakan apa gang 
Bukan hakku (mengatakannya). Jika aku pernah mengatakan 
maka tentunya Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku 
dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. 
Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara yangghaib 
(Af-Maidah: 116). 



— Pmjefasan — 


Perkataan Asy-Syaikh ofc: "Dan Dalil tantang malaikat 
dst m menunjukkan bahwa terdapat orang-orang yang^ 


beribadah kepada malaikat dan para nabi, dan yang demikian 
ini termasuk kesyirikan. 

Dan orang yang beribadah kepada kubur pada hari ini 
mengatakan: Orang-orang yang beribadah kepada para malaikat 
dan para nabi serta orang-orang shalih tidak bisa dikafirkan. 

Perkataan beliau : "Dan dalil tantang fdiibadahinym) 

para Nabi ... dsl” Kalimat ini menunjukkan bahwa peribadatan 
kepada para Nabi itu adalah kesyirikan sama seperti peribadatan 
kepada patung-patung. 

Dalam kalimat ini terdapat bantahan bagi orang-orang 
yang membedakan antara perkara tersebut dengan orang- 
orang yang beribadah kepada kuburan. Demikian pula terdapat 
bantahan bagi mereka yang mengatakan: bahwa kesyirikan itu 
adalah peribadatan kepada patung saja. Tidak sama menurut 
mereka antara orang-orang yang beribadah kepada patung 
dengan orang-orang yang beribadah kepada para wah atau 
seorang yang shaih. Mereka mengingkari adanya persamaan 
antara keduanya, dan mereka menyangka bahwa kesyirikan 
itu hanya sebatas peda peribadatan kepada patung saja. Ini 
termasuk kesalahan yang sangat jelas ditinjau dari dua sisi: 

Sisi pertama: Bahwa Allah Ta’ala di dalam AUaurian 
mengingkari semua bentuk kesyirikan dan memerintahkan untuk 
memerangi mereka semua. 

Sisi kedua: Bahwa Nabi H tidak membeda-bedakan 
antara orang yang beribadah kepada patung dengan orang 
yang beribadah kepada malaikat atau kepada orang-orang 
yang shalih. 


p ? £*&i&k 

»v .•W’ 

Dan cteW /enteng orang-orang s/?a/ih adalah firman 
Aliah Ta'ala: 

?>&£} 4^2 p? «5l ^ 

•v :.^v 4 0~ sw; 

'Omti^-prflM^ yamj mertka «rw ifw, mereka sendiri mencari 
nasikah kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka yang fefrifi 
dekat (kepada Affaft) dan nungfutrafikan rafimnt-Ny* dan takut 
akan nzab-Kya." (Al-lsraa 57 X 


— Penjelasan — 

“Dan dalil tentang orang-orang shalih " yakni: bahwa 
di sana terdapat orang-orang yang beribadah Kepada orang- 
orang shalih dari kalangan manusia, firman Alah Ta'ala : 

‘Orantj- erang yang mereka seru itu. mereka sendiri mencari m wriCnft 
kepada Tuhan marka siapa di antara marka yang (etik dekat ( kepada 
A(lakO m (Af lsraa': 57). 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini tuam berkenaan 
dengan orang-orang yang beribadah kepada At-Masih (Isa 
bin Maryam) dan ibunya serta ’llzair. Maka Alah Ta'ala 
mengabarkan bahwa Al-Masih dan ibunya yaitu Maryam serta 
’Uzar, semuanya adalah hamba-hamba Alah, orang-orang yang 
mendekatkan diri kepada Allah, mengharapkan rahmat-Nya 
serta takut adzab-Nya. Mereka semua adalah para hamba yang 
senantiasa membutuhkan Allah Ta'ala sekaligus para hambe 
yang sangat faqir kepada Alah Ta’ala. Mereka adalah orang- 
orang yang berdo a kepada Alah Ta’ala, bet-tawasul kepada 
Allah dengan amalan-amalan ketaatan. 

0 V -r'y’Y' ^ 

’Merrka sendiri mencari nwiCtk kepada Rak mereka. ~ (Af-lsraa' 57). 

Yaitu: (mencari) kedekatan kepada Allah §* dengan 
menaab-Nya dan beribadah kepada-Nya. 


Maka hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak benar 
jika diibadahi, sebab mereka adalah manusia yang senantiasa 
membutuhkan dan fakir, selalu berdo'a kepada Alah Taaia dan 
mengharap rahmat-Nya serta takut adzab-Nye. Barangsiapa 
yang keadaannya seperti itu. maka tidak benar jika diibadahi 
bersama Alah 

Pendapat kedua: Bahwa ayat tersebut turun berkenaan 
dengan orang-orang musyrik yang beribadah kepada para jin. 
Kemudian j*n yang diibadahi tersebut masuk istem sedang orang- 
orang yang mengibadahinya tidak tahu tentang keislamannya. 
Sehingga mereka menjadi orang yang mendekatkan din kepeda 
Allah Taaia dengar ketaatan dan ketundukan, mengharap 
rahmat AMah dan takut terhadap azab-Nya Maka mereka adalah 
hambe-hamba Allah yang senantiasa membutuhkan dan fakir 
kepada Alah Ta’aia sehingga tidak benar apabila diibadahi. 

Tafsir mana saja yang ditunjukkan oleh ayat yang mula 
tersebut, maka sesungguhnya ayat ini menunjukkan tidak 
bolehnya benbadah kepada orang-orang shafih, baik dari 
kalangan para nabi dan para sidiqin maupun dari kalangan para 
wali dan shaitm Tidak boteh beribadah kepada mereka, sebab 
mereka semua adalah hamba AMah yang senantiasa sangat 
membutuhkan kepada Alah Ta’aia. Lalu bagaimana mereka 
diibadahi bersama AMah Jfc?! 

Adapun makna wasilah adalah: ketaatan dan pendekatan. 
Secara bahasa artinya sesuatu yang dapat mengantarkan 
kepada tujuan. Maka yang adapat mengantarkan kepada 
keridhaan Alah Ta aia dan surga-fiya disebut sebagai wasilah 
yang mengantarkan kepada Alah Ta’aia. Inilah wasilah yang 
disyari'atkan dalam firman Affah Ta'ata 


i$i ££& 3 [AJr (£K 
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'Dffn cari(a(\ wasitaft gang mendekatkan Ari kepada-Nga" (A(- 
Moaidok 35). 


Adapun orang-orang yang menyelewengkan makna 
dan para pendusta mengatakan bahwa wasriah adalah 
kamu menjadikan antara dirimu dengan Alah perantara dari 
kalangan para wali, orang-orang shakh dan orang-orang yang 
telah mati. Kamu menjadikan mereka sebagai perantara yang 
menghubungkan antara kamu dengan Alah agar mereka 
mendekatkarmu kepada Alah: 

T’ ^ J/b ^ ^ 

"Kami tidak kerikadafi marka metainkan fupaga marka mendekatkan 
kami kepada Afiafi dengan udeknt-dekatngn" (Az-Zumar. 3) 

Jadi, makna wasiah menurut AJ-Mukho/rdin (orang-orang 
yang kacau pemikirannya dari para pendusta, -pertf) yaitu kamu 
menjadikan perantara antara dirimu dengan Alah Ta'ata wasilah 
(perantara) yang akan memperkenafcan Alah kepadamu dan 
menyampaikan kepade-Nya kebutuhan-kebutuhanmu serta 
mengabarkan kepeda-Nya tentang dirimu. Seakan-akan Alah 
A tidak mengetahuimu, atau seakan-akan Alah & Itu bakhil 
yang tidak akan memberi kecuali setelah adanya rengekan 
kepeda-Nya melalui para wasilah tersebut Maha Tinggi Alah 
Ta'ala dari apa yang mereka katakan. 

Oleh seba b Itu mereka mendata ngkan syubha/(kerancuan) 
kepada manusia dengan mengatakan: Alah .& berfirman: 

rT 


» 
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■pnm^-mj^ y*n<j mnrJtu irru ifu, «wnrin fnutiri mfnwri wuifaii 
kepada TWwrr rnmica. ' fcf'Imw': 57) 

Ayat ini menunjukkan bahwa menjadikan perantara 
perantara dari para makhluk kepada Allah Ta ala adalah perkara 
yang di&yariatkan; karena Allah Ta’afa memuji kepada orang, 
orang yang mencari wasilah, dan di dalam ayat yang lain 
disebutkan: 

# l>& \r& CL& ^ 
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’Hai crrnny pritng ijavj) f e rima n. tertakwa fafi kepada Affafi dan ctinUfi 
watifaft tfnng mendekatkan diri kepada- Nya, dan berjikadlafi pada 
jahm-Nya." lAf-Maaidafv 15 ) 

Mereka mengatakan bahwa Alah telah memerintahkan 
kopeda kita agar mencari wasilah (perantara) yang bisa 
menyampaikan kepada-Nya. Sedang wasilah maknanya adalah 
wasithoh (perantara). Demikianlah, mereka menyelewengkan 
makna kalimat dan tempat-tempatnya. Adapun makna wasilah 
yang drsyan atkan dalam AJ-Qur’an dan As-Sunnah adalah 
ketaatan yang mendekatkan kepada Allah Ta’ala, dan ber 
tawasul kepada Allah dengan nama-nama dan sifat- srfat-Nya 
SI. Inilah yang disebut sebagai wasilah yang disyari'atfcan. 


Adapun mencari wasilah (perantara) melalui para makhluk 
untuk sampai kepada Allah, maka yang demrkian itu adalah 
wasilah yang dilarang dan disebut pula dengan wasilah syirik 
Dan itulah wasilah yang diambil oleh kaum musyrikin sebelum 
mereka 

% p>% 'f c $ « <&££, > 

'A 4©.. $ 3& <£JW3; 

•Drtt» mm fa beribadah kepada uCnin Allah apa yang tidak dapat 
mendatangkan ktmudfarnu im kepada mereka dan tidak (pula) 
kemanfaatan, dan mereka berkata. "Mereka itu adalah pemberi syafa at 
kepada Kitmi di titi Allah". (Hatur 18) 






"Daw vrang-orang yany mengambil 'pelindung selain Allah (btrkata). 
"K<»»ii tidak beribadah kepada mereka melainkan tujHtya mereka 
mendekatkan Kami kepada Adat i dengan sedekat- dekatnya " (At- 
Tumar. 3) 

Inilah perbuatan kesyirikn orang-orang terdahulu dan 
orang-orang sekarang, sama tiada bedanya, walaupun mereka 
istilahkan dengan wasilah. Itu kesyinkan yang sebenarnya dan 
bukan wasilah yang disyarfatkan oleh Allah Ta’ala. Karena 
sesungguhnya Allah Ta'ala sama sekali tidak akan menjadikan 
kesyirikan rfu sebagai bentuk was/feh yang mengantarkan 
kepada-Nya. Syirik ilu tidak lain hanya akan menjauhkan dari 
AJIah 


CS idif i-fc 
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“Sesutufyufmya orang yang mtmjunekutukan (tesuatu lUtufan) Aflad. 
tnaia jklsU Aftafi mengharamkan kepadanya rurga, dan terpatnya iafafi 
neraka. tidafdah ada fwji orang-orang in&m itu tearantjfencdmgpun. " 

(A f-Ma*M: 72 X 

Laiu bagaimana kesyt'rikan dijadikan perartara yang 
menghubungkan kepada Allah Ta'aJa?! Maha Suci Allah dari apa 
yang mereka (kaum musyrikin) katakan. 

Irti pembahasan dari ayat ini adalah dalam ayat tersebut 
terdapat dalil I bahwa ada kaum musyrikin yang beribadah kepada 
orang-orang shalih. Sebab Alah Ta’ala telah menjelaskan hal 
itu. dan Alah menjelaskan bahwa orang-orang yang mereka 
ibadah adalah hamba-hamba yang sangat membutuhkan AHah 
Ta’ala. 

° v ^ ~ 

'M min sendiri mentari jalan kepada Tuhan mereka.* (Afltraa', 57) 
Yakni mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan 
ketaatan kepade-Nya. Firman AJIah: 

*v ^ 

“Siapa di antara menka yang (Sih dekat (kepada Aflaft). ' 

Yakni saling bertombe-lombe menuju Allah Ta’ala dengan 
ibadah dikarenakan sangat butuh dan fakirnya mereka kepada 
AHah Ta’ala. 


•v i ©~ 

*!>«« rafitiuit-Kya dnr i (ulur fffcm /u»£ S y *. ' 

Barangsiapa yang sifat dan keadaannya seperti itu. maka 
sama sekali tidak pantas apabila dijadikan sebagai iiah yang 
diseru dan dObadabi bersara Alah Ta’ata 
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Dan daM (tentang adanya peribadatan kepada) bebatuan 
dan pepohonan adalah firman Allah Ta'ala 

m - r • } 

“Ma/t/i <y?fl/taA ^wimr fcrnnu (/urt 014*5-0110*19 iwu^rifl 
tnengaggaj) Af-Lata dan Af-Uzza, dan Mnnafi yang ketiga, 
gang jsafing tcrkcmudian (sebagai anak jseremjsuan Aflafi)? 
(An-Najm: 19-20). 


— PenjeCasan — — 

Perkataar beliau afe- "Dan dalil tentang adanya 
peribadatan kepada bebatuan dan pepohonan _ c/s?." 



Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa di sana terdapat orang-orang 
musyrikin yang beribadah kepada bebatuan dan pepohonan. 
Maka firman Allah Ta'ala: 


" Maka apakah patut kamu (hai orang-orang murgrik)., 

Ini adalah pertanyaan dengan maksud mengingkan. 
Maknanya: ‘Kabarkan tah kepadaku!', yaitu d ah bab pertanyaan 
sebagai bentuk pengingkaran dan pelecehan. 

(oVJ) ‘AH_aata' dengan takhM (tidak mentasydid) huruf 
ta’-nya adalah nama sebuah patung di kota Thaif, yaitu nama bagi 
sebuah batu yang terukir, yang di atasnya terdapat bangunan 
rumah, kain tirai yang menyerupai Ka'bah. di sekitarnya terdapat 
halaman dan terdapat sadanah (penjaga^uru kuncinya). Mereka 
(kaum musntan, -pert) menyembah patung tersebut sebagai 
H ah (sesembahan) yang diibadahi selain Alah Ta'ala. Patung 
tersebcrt adalah patung yang diibadahi olah penduduk Tsagif 
dan kabilah-kabilah sekitarnya. Mereka merasa bangga memiiki 
patung tersebut. 

Ada juga yang membaca: (oVJl dengan men- 

tasydid huruf ta-nya, artinya adalah tsim faH dari ft'H (J-X oJ). 
yaitu laki-laki shafih yang dahulu pekerjaannya membuat 
adonan tepung (makanan) dan menyuguhkannya kepada para 
jama'ah haji. Ketika ia telah mati, dibangunlah rumah di atas 
kuburannya, dan ditutup dengan kain tirai. Hingga akhirnya 
mereka menyembahnya di samping beribadah kepada Alah 
Ta'ala Itulah patung Laata. 

Adapun ’Uzza: adalah pepohonan dari jenis salam yang 
berada di suatu lembah Nakhlah yang terletak antara kota 

‘l P 


Vakkah dan Thaif, di sekitarnya terdapat bangunan dan tirai- 
tirai penutup. Terdapat p«Ja penunggu Quru kuncinya), bahkan 
terdapat syaithan yang mengajak bicara kepada manusia. 
Sehingga orang-orang jahil menyangka bahwa yang berbicara 
adalah pepohonan itu sendiri atau bangunan tersebut, padahal 
sesungguhnya yang berbicara adalah syaithan yang berusaha 
menyesatkan manusia dari jalan Allah Ta’ala. Dulunya patung 
tersebut adalah untuk peribadatan orang-orang Ourarsy. 
penduduk Makkah dan orang-orang yang ada di sekitarnya. 

Adapun ‘Manaf: sebuah batu besar yang berada di 
dekat gunung Oudaid antara Makkah dan Madinah. Berhala 
tersebut adalah berhala yang dtbadahi oleh suku Khuza'ah. 
Aus dan Khazraj. Dahulunya mereka memulai ihram untuk haji 
dari tempat berhala tersebut dan mengibadahinya sebagai dah 
(sesembahan) selain Allah Ta'ala. 

Ketiga berhala tersebut adalah berhala-berhala yang 
paling besar di negeri Arab. 

Allah Ta’ala berfirman: 

y \ - T ■ ^ \y*J <1 ^ 

"Mada ajraHakjHBUt kamu (km crany-orttny musyrik) merufanyyaj’ Af- 
iat* danAf-Vzi a. dan Manuk ..." 

Maksudnya. Apakah ketiganya memberi kecukupan 
kepada kaian? Apakah ketiganya memberikan manfaat bagi 
kaian? Apakah ketiganya mampu menolong kalian? Apakah 
ketiganya bisa mencipta. memberi rezki, menghidupkan dan 
mematikan? Apakah yang kalian dapati dan berhala-berhala 
tersebut? Pertanyaan Ini adalah dari rangka pengingkaran 
dan menggugah akal-akal mereka agar kembali kepada^ 


'kecerdasannya. Berhala-berhala itu tkJak lain hanyalah seonggok 
bebatuan dan pepohonan yang tidak memffiki manfaat maupun 
mendatangkan bahaya, bahkan semua itu adalah makhluk. 

Tatkala Alah Ta ata mendatangkan IsJam dan RasuluMah 
% membuka kota Makkah Af-Musyatrofah, befau mengutus 
Mughirah bin Syu'bah dan Abu Sufyan Wn Harb untuk 
menghancurkan Lata yang ada di Thaif. Maka keduanya 
menghancurkan Lata atas perintah Rasulullah £. Beliau juga 
mengutus Khafid bin Ai-Wakd untuk menghancurkan 'Uzza, 
maka KhaM menghancurkannya, menebang pohon-pohon 
yang ada serta membunuh jin perempuan yang biasa mengajak 
bicara kepada manusia dan menyesatkan mereka. Dan beliau 
merelakannya sampai pada bagian yang paling akhir (tanpa 
tersisa, -pent) -wathemduhllah-. Demikian juga Rasulullah & 
mengutus Ali bin Abi Thaib untuk menghancurkan Manat. 
maka beliau menghancurkannya dan menghilangkannya tanpa 
bekas** 1 . Berhala-berhala tersebut tidak mampu menyelamatkan 
dirinya, lalu bagaimana ia akan mampu menyelamatkan orang- 
orang yang beribadah kepadanya? 

i O 0 £15 ci? p} y 
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"Maka Ajv/cak jMtut tamu (fiai pranq-oranq musyrik) mmyayyap Af- 
iat a dan A f- Uzza. dan Manok y»my krtiya. yany jntUny terktmutban 
(tcfagai anakjtarrnjnum Affah) 7 

Kemana mereka pergi? Apakah mereka membonkan 
manfaat bagi kalian? Apakah mereka mampu melindungi dirinya 


B L ."Ad kr^ 7acUJ M» 'Md (4M 13-415) 


dan serangan tentara-tentara Allah Ta'ala dan pasukan orang- 
orang yang bertauhid? 

Ini merupakan dalil bahwa di sana terdapat orang-orang 
yang beribadah kepada pepohonan dan bebatuan, bahkan 
ketiga berhala tersebut merupakan berhala-berhala yang paling 
besar di kalangan mereka. Bersamaan dengan itu Allah Ta'ala 
menghilangkan wujudnya tanpa bekas. Dia scdiMpun tidak 
mampu membela dirinya dan tidak pula memberikan manfaat 
kepada penyembehnya. Rasulullah & telah memerangi 
mereka (pera penyembah berhala), dan patung-patung mereka 
sedikrtpun tidaklah mampu mencegahnya. Maka inilah yang 
dijadikan pendafilan oleh Syaikh -rahtmahullah- bahwa di sana 
terdapat orang-orang yang beribadah kepada bebatuan dan 
pepohonan 

Ya.. SubhanaVaht Manusia yang memiliki akal, beribadah 
kepada pepohonan dan bebatuan yang tidak lain adalah benda 
mati, bdak memiliki akal, tidak mampu bergerak dan tidak pula 
hidup. Ke mana perginya akal-akal manusia?? Maha Tinggi 
Allah dari ape yang mereka katakan. 
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Dan hadtts Abi Waqid AHaitsy 2$i ia mengatakan: 

"K«w/ ftnuift kefuar (mama Rasufutlafi #S ke (peperangan) 
Hunain (fan kami ketika ifw adalah orang-orang gang haru saja 
kefuar dari kekufuron Saat itu kaum musyrikin tnemifiki sebuah 
pofien Sidr gang mereka bfn 'riknj dan menggantungkan senjata- 
senjata mereka pada pohon tersebut. Pohon tersebut dinamakan: 
Dzatu Anu/ntn. Suatu saat rombongan kami melewati pohon 
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tcrufut, maka kami Berkara Waftai Rasufuttafi.jodikanCaft 
kami Dzatu Anwatk stbcujaimana kaum mertka juga memiCtki 
Dzatu Anwatt i. ..." fAf-HaditsJ. ^ 

S . . ' 

— - FtttjeCasan — 


Hadits ini dari Abu WtaqkJ Al Laitsy s*#, beliau adalah 
salah seorang yang masuk Islam pada tahun Fa thut-Mokkah 
menurut pendapat yang masyhur, yaitu pada tahun 8 H. 

Yang disebut dengan Dzatu Anwath Al-Anvmth adalah 
bentuk jamak dari kata nauthun yag artinya AFTaTnj. yakni yang 
memllki dan sebagal tempat gantungan. Mereka menggantung- 
kan senjata-senjata mereka dalam rangka bertabarruk (mencari 
berkah, -pent) melalui pohon tersebut. Maka sebagian shahabat 
yang mereka baru saja masuk Islam dan belum mengenal Tauhid 
secara sempurna mengatakan ‘Buatkanlah untuk kam» Dzatu- 
Anwath sebagaimana mereka mempunyai Dzatu- Anwath. ' . Ini 
adalah musibah taqM6 an tasyabbuh yang merupakan sebesar- 
besar musibah. Maka ketika Nabi k terkejut dan merasa heran 
(alu mengatakan: 'Allah u Akbari A/tahu Akbari AMabu Akbari." 
Menjadi kebiasaan beliau, apabila beliau % merasa takjub 
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bab. Waa /ena Wafkabima satwa nw k*a-t' a qobla*um dan bakau 
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(heran) atau ingin mengingkari sesuatu bdiau mengucapkan 
taktkr. atau mengucapkan: ‘Subhanalahl’ dan bdiau mengutang- 
uiangnya. 

Perkataan RasukJIah sfc: ‘Sesungguhnya ini adalah 
sunnah-sunnah’ yakni jalanialan yang diaiui deh manusia dan 
saling meniru satu sama bin. Sebab yang membawa kailan 
kepada perkara iri adalah mengikuti jalan-jalan orang-orang 
yang terdahulu ctan menyerupai kaum musyrikin. 

Sabda balau * Kalian tebh mengatakan -Demi Dzat 
yang jiwaku berada dl Tangan-Nya- sebagaimana yang teteh 
dikatakan deh Bani Israit kepada Musa: 

^ 0 jj&fs p. 

m H«i Musa. Buatlah untuk kami sebuah sesembahan (berhala) 
sebagaimana mereka mempunyai beberapa sesembahan (berkala)'. 
Musa menjawab 'Sesungguhnya kamu ini adalah kaum yang tidak 
mengetahui (djat sijat Afiah)' (AfAnpf LV) 

Nabi Musa ketika telah melewati tautan bersama Bani 
Israit, dan Alah Te'ata teteh tenggelamkan musuh-musuhnya ke 
dalam lautan dan mereka menyaksikannya Kemudian mereka 
melewat/ suatu kaum dari kalangan kaum musyrikin yang ber- 
ilikaf di sekitar berhala-berhala mereka. Maka mereka (Bani 
IsrBil) mengatakan kepada Nabi Musa: 

i © S&ip jfcSjJu V- p ul j 
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’Buatfafi untuk Kami sebuah sesembahan ( berhala) sebagaimana 
mereka mempunyai beberapa sesembahan (berbatu)'. Musa menjawab: 
‘Sesungguh nya kamu ini adalah kaum yang bodoh". (AbAmaf. 138) 
Nabi Musa mengingkari mereka seraya mengatakan, 
sebagaimana dalam ayat AHah Ta'ato: 

:cJt y^Vl ^ ^ 

‘Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang 
dianutnya." 

Yaitu kebatilan, dan ayat berikutnya: 

‘Pan akan bataf apa yang selatu mereka kerjakan ’ 

Karena perbuatan tersebut adalah syirik. 

>t* 

‘Musa menjawab: "Ftotutkah aku mencari sesembahan untuk kamu 
setain dari pada A/lah. jradahat Dia-fah yang tefah melebihkan kamu 
atas segala umat." (AtAraaf: 140) 

Nabi Musa mengingkari mereka sebagaimana Nabi 
Idta Muhammad % mengingkari mereka (para shahabat). Akan 
tetapi mereka (Bani Israil) dan mereka (para shahabat) tidak 
berbuat kesyinkan. Bani Israil ketika mengucapkan ucapan 
tersebut kepada Nabi Musa, mereka tidak berbuat kesyirikan 
karena mereka tidak mengerjakannya. Demidan juga para 
shahabat Nabi & Kalau seandainya mereka membuat Dzatu 
Anwath niscaya mereka telah berbuat syirik. Akan tetapi Allah 


UJVU 


Ta'ala menjaga mereka. Tatkala mereka dilarang nabi mereka, 
mereka berhenti. Dan sesungguhnya mereka mengucapakan 
ucapan tersebut dikarenakan jahil. Mereka tidak mengatakannya 
karena unsur kesengajaan. Tatkala mereka tahu bahwa perkara 
tersebut adalah kesyirikan, maka mereka berhenti seketika 
itu pula dan tidak meneruskannya. Kalau seandainya mereka 
meneruskannya niscaya mereka terjatuh dalam kesyirikan. 

Inti ayat in» adalah bahwa di sana terdapat orang-orang 
yang beribadah kepada pepohonan. Sebab mereka kaum 
musyrikin telah menjadikan DiatibAnwath. dan para shahabat 
yang belum kokoh ilmunya ketika itu menginginkan untuk 
mengadopsi perbuatan mereka dengan menim perbuatan 
mereka, kalau seandainya Allah Ta'ala tidak menjaga mereka 
melalui RasukMya ft. 

Inti pembahasan, bahwa terdapat orang-orang yang ber- 
tabanvk (mencari berkah, -pent) dengan pepohonan dan ber- 
itikaf di bawahnya. Adapun makna ’Af-VkuuT adalah Tinggal 
di sisinya dalam jangka waktu atau masa tertentu dalam rangka 
mendekatkan diri padanya. Makna "AJ-'UukuT (i tikaf) adalah 
tinggal pada suatu tempat. 

Hal ini menunjukkan adanya beberapa permasalahan 
yang sangat besar, yaitu; 

Permasalahan pertama: bahayanya kejahilan terhadap 
perkara tauhid. Sebab, siapa yang tidak memahami tauhid, 
sangat memungkinkan dia terjatuh ke dalamnya (kasyririkan) 
dalam keadaan dia tidak sadar. Maka dari sini wajib untuk 
mempelajari tauhid, dan mempelajari kesyirikan yang merupakan 
lawannya sampai seseorang berada di atas bashiroh (ilmu) aga/ 
tidak mendatanginya dikarenakan kejahilannya Lebih-lebih 



apabila La melihat orang yang mdakukanrya, sehingga dia akan 
menganggapnya benar disebabkan kejahilannya. Maka dalam 
hadrts ini terdapat keterangan akan bahayanya kejahilan, lebih- 
lebih dalam masalah aqtdah. 

Permasalahan kedua: dalam hadits iri diterangkan 

bahayanya srkap menyerupai atau meniru kaum musyrikin, 
dan hal itu bisa menyeret kepada kesyihkan. Rasulullah * 
bersabda: 

’BortmgsUynt yang menyerupai matu kaum mttfut l a termasuk /ari 
mnth f.™ 

Maka tidak boleh menyerupai dan meniru kaum 
musyrikin. 

Permasalahan ketiga: bahwa mencari berkah melalui 
bebatuan, pepohonan dan bangunan termasuk kesyihkan. 
walaupun diistilahkan dengar nama lain. Sebab mencari berkah 
kepada selai r Allah Ta'ala, baik bebatuan, pepohonan, kuburan 
maupun pemakaman, semua itu adalah kesyihkan walaupun 
mereka maramakan dengan nama yang lain. 
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Kaadah Keempat Bahwa kaum musyrikin pada 
zaman kita ini bbih dahsyat dan lebih kental kesyihkannya 
daripada kaum musyrikin pada zaman dahulu. Sebab kaum 
musyrikin terdahulu hanya berbuat syirik ketika dalam 
keadaan lapang dan mengikhlaskan ibadah ckkaia sempit 
Adapun kaum musrikin pada zaman kita, kesyrikan mereka 
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terus-menerus baik ketika dalam keadaan lapang maupun 
sempit DalUnya adalah firman Allah Ta'ala : 

i» 

"Moka opafiln marka naik kajtaf mereka mendoa kepada Aflaft 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nga Maka tatkala Adafi 
menyelamatkan mereka samjwi ke darat, tiBa-tika mertka 
(kemfrafi) maryenekutukan (Adab). “ (AkAnkakut; 65). 

• ' ■ — A 

— Ptrtjefasan — 


Kaedah Keempat -yang merupakan kaedah yang 
terakhir-: Bahwa kaum musyrikin di zaman kita ini lebih besar 
kesyirikanrya dibandingkan dengan kesyirikan orang-orang 
terdahulu yang Nabi £ di utus ke tengah-tengah mereka. 

Sebab hal Ini sangat jelas: yaitu bahwa Allah Jalla wa 
'Ala mengabarkan bahwa kaum musyrikin zaman terdahulu 
mengikhlaskan ibadah kepada Allah semata apabila dalam 
keadaan sempit Sehingga mereka tidak menyeru kepada 
selain Alah Ta’ala dikarenakan mereka tahu bahwa tidak ada 
yang mampu mengentaskan mereka dari kesempatan tersebut 
kecuali Alah semata, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 





'Dan apabila kamu ditimpa bahaya di (auum, niscaya hilanglah siapa 
yang kamu seru kecuali Dia, maka tatkala Dia menyelamatkan kamu 
ke daratan, kamu berpating. Dttn manusia itu adalah selalu tidak 
i rterima kasih.' (Afhraa': 67) 

Dar cialam ayat yang lain: 

^ ^rrf' ^ 
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TVm apabila mereka dUatnun embok yang koar seperti ipmung, mereka 
menyeru Allah dengan memurnikan ketaatan krpoda-Nya. “ (Ltupnan: 12) 
Yakni- mengikhlaskan doa hanya kepadanya. 

rr :HUI Jlj£2£L ) 

'Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai dl daratan, lalu 
sebagian mereka tetap menempuh jalan yang (urus. ’ (Lutjman. 12) 

Dan dalam ayat yang lain: 

“Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba 
mereka (kembaG) mempersekutukan (A (tak). ' (Af-'Ankafut: 65) 

Kaum musyrikin pada zaman dahulu hanya 
mempersekutukan Allah tatkala senang, di saat itulah mereka 
menyeru berhala-berhala, bebatuan dan pepohonan. 

rfa 


Adapun ketika mereka terjatuh dalam kesusahan dan 
berada di tepi kebinasaar, mereka Udak menyeru kepada 
patung-patung, pohon, batu dan tidak pula makhluk yang lain. 
Akan tetapi mereka hanya menyeru kepada Allah Ta'ala semata. 
Apabila tidak ada yang btsa mengentaskan dari kesengsaraan 
kecuali Allah ’Azza wa Jalla, lalu bagaimana disaat kelapangan 
berdoa kepada yang lain? 

Adapun kaum musyrikin zaman ini (yaitu yang akhir- 
akhir ini), kesyirikan yang terjadi pada umat Muhammadiyyah 
ini berlangsung terus-menerus, baik dalam kelapangan maupun 
kesempatan. Tidak pernah mengikhlaskan ibadah kepada Allah 
(diwaktu senang) dan tidak pula dikala susuh. Bahkan, ketika 
keadaan semakin sempit, semakin dahsyat pula kesyirikan yang 
mereka lakukan. Seruan mereka kepada Ai-Hasan. Al-Husein, 
Abdul Qodir Jaelany, Ar Rifa’iy dan yang lainnya adalah perkara 
yang sudah diketahui. Dikisahkan berbagai macam keanehan 
yang dialami mereka ketika di lautan. Maka apabJa keadaan 
semakin menjepit mereka, mereka memanggil-manggil nama- 
nama para wali dan orang-orang shalih dan mohon pertolongan 
kepada mereka Sebab para da’i yang menyeru kepada kebatilan 
dan kepesatan mengatakan kepada mereka: 'Kami telah 
menyelamatkan kalian dari lautan, jika kalian tertimpa sesuatu 
musibah, maka panggilah nama-nama kami, niscaya kami akan 
menyelamatkan kala n.” 

Sebagaimana hal ini dikisahkan dari para Syaikh 
Tharigat Sufiyyah. Bacalah -jika kalian menghendaki- kitab 
’Thataqat Asy-Sya'rany* Di dalamnya terdapat kisah-kisah 
tentang karomah para wafc yang bisa menjadikan bulu kuduk 
merinding. Katanya, mereka bisa menyelamatkan dari lautan, 
mengulurkan tangnnya ke laut kemudian mengangkat kapal 


secara keseluruhan dan mengentaskannya ke daratan dan 
tidak basah lengan-lengan baju mereka. Dan masih banyak 
lagi igauan-igauan dan khurof&t mereka. Kesymkar mereka 
terus berlangsung baik dalam keadaan senang ataupun susah. 
Sehingga mereka lebih dahsyat dibandingkan kaum musyrikin 
zaman dahulu. 

Demikian juga sebagaimana yang disebutkan oleh 
As-Syaikh Muhammad bin Abdul Wabhab p&- dalam kitab 
beliau 'Kasyfusy-Syubhat' t"»: “Dari sisi yang lain bahwa kaum 
musyrikin zaman dahulu menyembah orang-orang yang shaMh 
dari kalangan malaikat, para nabi dan para wali . Adapun mereka 
(kaum musyrikin zaman ini) mereka beribadah kepada manusia- 
manusia yang paling fajir. Mereka mengakui hal itu. Wali-wali 
yang mereka namakan Ai-Aqthab dan Al-Aghwals bdak pernah 
mengerjakan s h alat, tidak puasa, dan bukan orang-orang yang 
membersihkan diri dari perbuatan zina, liwath (homoseks) dan 
perbuatan keji lainnya. Sebab menurut persangkaan mereka, 
mereka adalah orang-orang yang tidak lagi terkena beban 
syariat, sehingga tidak ada lagi perkara haram dan halal bagi 
mereka, hal yang seperti Itu hanya untuk orang awam saja 
-menurut mereka-. 

Mereka juga mengakui bahwa tokoh-tokoh mereka bdak 
shalat, tidak puasa, dan mereka adalah orang-orang yang bdak 
menjaga din dari perbuatan-perbuatan keji. Meskipun seperti itu. 
mereka tetap beribadah kepada tokoh-tokoh mereka tersebut, 
bahkan mereka beribadah kepada manusia-manusia yang 
paling fajir seperti AJ-Haltaj, Ibnu 'Aroby, Ar-Rife'iy. Al-Badawy 
dan yang setannya.'. 

11 Uwt Ka*y*u*y-Syucn* (hal 16&-170) dari t*Qian Karya-karya AHm*n A*. 
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Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab &tt membawakan 
dalil yang menunjukkan bahwa kaum musyrikin pada zaman 
modem ini lebih besar dan lebih kental kesyirikarnya 
dibandingkan dengar kaum musyrikin pada zaman dahulu. 
Sebab kaum musyrikin pada zaman dahulu mengikhlaskan 
ibadah kepada ARah Ta'ala tatkala dalam keadaan susah dan 
berbuat kesyirikan tatkala dalam keadaan senang. Belai 
berdalil dengan firman Allah Ta'ala: 

‘Maki ajfakla mereka naik kapaf mereka berdo a kepada AtJat dengan 
memurnikan ketaam n kepada-Nga (Af-'Ankabut. 65). 

Sholawat dan salam atas Nabi kita Muhammad & beserta 
keluarga dan para sahabatnya secara keseluruhan. 







